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ABSTRAK

Maria Sulfa. 2024. Pengaruh metode pembelajaran Snowball Throwing
berbantuan media gambar terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi siswa
kelas V SD Negeri 22 Salongge Kabupaten Enrekang. Skripsi, Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar, Dibimbing oleh pembimbing | Aliem Bahri
dan pembimbing Il Sri Rahayu.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen bentuk Pretest Posttest Design
yaitu sebuah eksperimen yang dalam pelaksanaannya hanya melibatkan satu kelas
sebagai kelas eksperimen tanpa adanya kelas pembanding (kelas kontrol) yang
bertujuan untuk pengarun model pembelgjaran Showball Throwing berbantuan
media gambar terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas V. SD
Negeri 22 Salongge Kabupaten Enrekang tahun agjaran 2023/2024. Sampel dalam
penelitian ini adalah siswaKelasV sebanyak 15 orang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data skor perolehan hasil menulis
yang dikumpulkan dengan menggunakan tes menulis, data tentang aktivitas siswa
dalam pembelgjaran menulis teks eksplanasi dikumpulkan dengan menggunakan
lembar observasi aktivitas belgjar siswa. Hasil analisis statistik deskriptif
penggunaan Model Pembelgaran Snowball Throwing terhadap keterampilan
menulis teks eksplanasi, keterampilan menulis teks ekplanasi berbantuan media
gambar dengan menggunakan metode pembelgaran Snhowball Throwing
menunjukkkan hasil belgar yang lebih baik dari pada sebelum diterapkan model
pembelgjaran Showball Throwing berbantuan media gambar ini. Hasil analisis
statistik inferensial menggunakan rumus uji t, diketahui bahwa nilai t nitung Yang
diperoleh adalah 8,33 dengan frekuensi (db) = 15-1 = 14, pada taraf signifikansi
5% diperoleh trape = 2,145. Jadi, t Hitung > t tapel @taul hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis aternative (Ha) diterima. Hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh
dalam menerapkan metode pembelajaran Showball Throwing berbantuan media
gambar terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa kelas V' SD
Negeri 22 Salongge kabupaten Enrekang.

Kata kunci: Pra-eksperimen, metodel Showball Throwing.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan yang amat penting untuk menjamin
kelangsungan hidup negaradan bangsa. Hal ini disebabkan Pendidikan merupakan
wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia
Guna mewujudkan tujuan di atas usaha yang keras dari masyarakat maupun
pemerintah. Masyarakat Indonesia dengan lgu pembangunannya mash
menghadapi masalah berat, terutama berkaitan dengan kualitas, relevans, dan
efisens pendidikan. (Munirah,dkk, 2019:732)

Selain itu, pendidikan adalah suatu elemen penting yang membentuk
karakter seseorang atau penunjang kemauan terhadap suatu bangsa yang dapat
mempengaruhi keberhasilan generas muda pembangun bangsa di masa kini atau
di masa yang akan datang. Secara formal, pendidikan yang diselenggarakan di
sekolah sering dikenal dengan pengagaran yaitu terjadinya proses belgjar menggjar
yang melibatkan banyak faktor, baik pelgar, menggar, fasilitas,materi, maupun
lingkungan.

Pengajaran dilakakukan untuk mencapai mis dan tujuan tertentu yang telah
dicita-citakan. Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah lahir dan berkembang
secara efektif maupun efisen dari masyarakat, olen masyarakat, dan untuk
masyarakat merupakan perangkat yang berkewgjiban memberi layanan terbaik
kepada masyarakat dalam mendidik warga negara.

K egiatan mendidik dan meningkatkan mutu pendidikan telah tertulisdalam

UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasiona (Sisdiknas),



yang menyebutkan yaitu“ Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara
aktif mampu mengembangkan potens diri untuk memiliki kekuatan spiritua
keagamaan, pengendaian diri, kepribadian kecerdasan akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Pembelgaran merupakan segda upaya yang dilakukan oleh guru agar
terjadinya proses belgar pada sswa. Menurut Dimyati Mudjiono, (2009:27)
mengatakan bahwa pembelgjaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam
desain intruksiona, untuk membuat siswa belgar secara aktif, yang menekankan
pada penyediaan sumber belgar. Artinya, dalam proses pembelgjaran guru harus
berupaya mengubah masukan berupa siswa yang belum terdidik, menjadi siswa
yang terdidik atau bisa dikatakan terjadinya perubahan tingkah laku ataupun cara
berbahasa pada diri siswa.

Bahasa Indonesia adalah Bahasa pemersatu bangsa yang harus dikuasai
oleh setigp warga negara Indonesia. Oleh karena itu, sangat penting untuk
memberikan dasar-dasar berbahasa yang baik sedari usiadini. Sekolah dasar (SD)
sebagal bagian dari wadah pendidikan anak usia dini menjadi salah satu tonggak
yang penting bagi keberlangsungan dan keberadaan.

Bahasalndonesia, baik itu dalam bahasa tulis maupun bahasa lisan. Dalam
pembegaran bahasa Indonesia di SD, diperlukan suatu model pembeagaran
Showball Throwing untuk membantu pemahaman konsep dalam mengembangkan
suatu materi yang diimplementasikan dalam bentuk pengdaman murid.
Pembelgaran bahasa Indonesia di sekolah dasar bertujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) Berkomunikas secaraefektif dan efisien

sesual dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis. (2) Menghargai



dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagal bahasa persatuan dan bahasa
negara. (3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan
kreatif untuk berbagal tujuan. (4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk
meningkatkan kemampuan intel ektual, serta kematangan emosiona dan sosid. (5)
Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperhalus budi pekerti, serta
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. (6) Menghargai dan
membanggakan sastralndonesiasebagai khazanah budaya dan intel ektual manusia
Indonesia. Dalam ha ini yang tidak kalah penting dalam pembelgjaran bahasa
indonesia dalah keterampilan menulis di Sekolah Dasar (SD).

Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang penting dikuasai siswa
dadam proses pembelgaran. Menulis sangat penting dalam pendidikan karena
memudahkan siswa berpikir. Antara lain memfasilitas dan menikmati hubungan,
memperdalam reaks atau perseps seseorang, dan menyelesaikan masalah yang
dihadapi. Menulis dapat membantu seseorang menjelaskan pemikirannya dan
bermanfaat bagi orang lain yang membacanya.

Penulisan seringkali menjadi salah satu kesulitan bagi siswa dalam
mengimplementasikan. Menulis tingkat dasar bertujuan untuk mengungkapkan
berbagai pemikiran, ide, perasaan, dan pendapat melalui berbagal esai lepas,
penulisan pernyataan dan sgjak anak-anak. Hal itu disebabkan karenapembelgaran
menulis di Sekolah Dasar fokus pada bagaimana tata cara menulis dengan baik,
serta penggunaan kata sesuai dengan Ejaan Y ang Disempurnakan.

Berbaga upayatelah ditempuh untuk memperbaiki kualitas pembelgjaran,
seperti: pembaharuan dalam kurikulum, pengembangan model pembelgaran,
pengembangan media pembelgjaran, perubahan sistem penilaian, dan sebagainya.

Salah satu unsur yang sering dikgji dalam hubungannya dengan keaktifan dan hasil



belgar sswa adadah model pembegaran yang digunakan oleh guru dalam
pembelgaran di sekolah. Selama ini kegiatan pembelgaran yang berlangsung di
dalam kelas berpusat padaguru dan cenderung siswakurang aktif sertapenggunaan
model pembelgaran masih jarang dilakukan oleh guru ddam menunjang
pemahaman konsep tentang materi pelgaran yang akan digarkan. Banyak cara
yang dilakukan agar murid menjadi aktif, salah satunyayaitu mengubah paradigma
pembelgaran. Guru bukan sebagai pusat pembelgaran, melainkan sebagai
pembimbing, fasilitator, dan motivator. Selama kegiatan pembelgaran, sswalah
yang dituntut untuk aktif daam pembelgaran berlangsung terutama di mata
pelgaran tertentu seperti pembelgaran teks eksplanasi.

Salah satu kompetens dasar yang berkaitan dengan keterampilan menulis,
yaitu KD 3.3 Megidentifikas informas (pengetahuan dan urutan kejadian) dalam
teks eksplanas lisan dan tulisan. Teks eksplanas merupakan salah satu teks yang
dibelgarkan daam Kurikulum 2013 sehingga peserta didik dituntut untuk
menguasal segala kompetens yang berkaitan dengan teks eskplanas termasuk
keterampilan menulis teks eksplanasi. Teks eksplanasi beris tentang penjelasan
dari proses terjadinya fenomenaaam maupun sosia.

Teks eksplanas berfungs untuk menganaisis proses muncul atau
terjadinya sesuatu (Mahsun, 2014, h.33). Agar menjadi sebuah teks eksplanas
yang terstruktur, siswa dituntut untuk mampu menentukan topik sebuah peristiwa
yang kemudian dikembangkan dengan penjelasan sesuai fakta atau bahan yang
sudah dikumpulkan. Dalam hal ini, siswa harus mampu mengaitkan pengetahuan
dan pengalamannya sendiri mengenai topik yang akan ditulis, yaitu peristiwvaaam
ataupun sosiad agar mudah dalam menulis teks eksplanas. Namun, pada
kenyataanya pengetahuan umum yang dimiliki siswva mengenai peristiwva aam

maupun sosial masih kurang, selain itu siswajugabelum mampu berpikir kritisdan



logis. Siswa menghabiskan waktu untuk memikirkan ide terlalu lama. Ha ini
mengakibatkan siswa kurang termotivasi dalam menulis teks eksplanasi, sehingga
menjadi kendaladalam menuangkan ide atau gagasan ke dalam teks eksplanasi dan
teks yang dihasilkan siswatidak memiliki alur yang jelas.

Seperti pada observas awal yang di lakukan oleh peneliti pada tanggal 7
juli 2023, penditi melihat keadaan murid pada saat pembegaran memiliki
kesulitan yang bervariasi. siswa mengaami kesulitan dalam mengungkapkan ide,
pikiran, dan gagasan ke daam bahasa tulis dalam menulis teks eksplanasi.
Sebagian besar siswa mampu menentukan struktur teks eksplanasi, namun belum
mampu mengungkapkan suatu ide, pikiran, dan gagasan dengan menggunakan
bahasa sendiri. Untuk mengatasi kesulitan tersebut, peneliti memberikan alternatif
dengan menggunakan mediagambar untuk membantu pesertadidik dalam menulis
teks eksplanas pada proses pembel gjaran Bahasa Indonesia, karena media gambar
dapat memberikan rangsangan secara visua dan menimbulkan ingatan pada suatu
rangkaian kejadian tertentu.

Kemampuan menulis teks eksplanas siswa ratarata belum mampu
memenuhi satandar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah ditentukan,
rata-rata nila yang diperoleh oleh siswa addah 66,64. Rata-rata nilai tersebut
belum mampu mencapa Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) yang telah
ditetapkan yaitu 75 dari 15 siswa kelas V Hanya sebanyak 4 siswa (26,6%) yang
telah mencapai nilai ketuntasan, sedangkan sebanyak 11 siswa (73,3%) lainnya
belum mencapai nilai ketuntasan.

Oleh karena itu, perlu di kembangkan suatu model pembelgjaran yang
mampu meningkatkan keaktifan siswa daam pembelgaran bahasa Indonesia.
Sehinggapenditi memilih metode pembelgjaran Showball Throwing atau bisajuga
di sebut dengan model pembelgaran gelundungan bola salju dengan berbantuan



media gambar yang mampu memberikan perubahan postif dalam proses
pembel g aran menulisteks eksplanas di SD.

Mode pembelgjaran ini melatih murid untuk lebih tanggap menerima
pesan dari siswa lain daam bentuk bola sdju yang terbuat dari kertas, dan
menyampai kan pesan tersebut kepada temannya dalam satu kel ompok. Sedangkan
menurut Kisworo (Lestari, 2014:19) model pembelgaran Showball Throwing
adalah suatu moddl pembelgjaran yang diawali dengan pembentukan kelompok
yang diwakili ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru kemudian masing-
masing siswa membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan)
lalu dilempar ke siswa lain yang masing-masing murid menjawab pertanyaan dari
bola yang diperoleh.

Dengan penggunaan model pembelgaran ini, pembelgaran bahasa
Indonesia tidaklah membosankan akan tetapi proses pembegaran yang
berlangsung akan menyenangkan sehingga anak akan dapat menyimpan memori
daam jangka panjang (long time).

Setigp moddl pembelgjaran pastilah memliki kelebihan masing-masing.
Adapun kelebihan dan kelemahan model pembelgjaran Showball Throwing adalah
sebagal beikut: Menurut Aris Shoimin (2014, him.176) kelebihan model Showball
Throwing, yaitu: @ Suasana pembelgaran menjadi menyenangkan karena siswa
seperti bermain dengan melempar bola kertas kepada siswa lain. b) Siswa
mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir karena diberi
kesempatan untuk membuat soa dan diberikan pada siswalain. ¢) Membuat sisva
siap dengan berbagal kemungkinan karena siswa tidak tahu soa yang dibuat
temannya seperti apa. d) Siswaterlibat aktif dalam pembelgjaran. €) Pendidik tidak
terlalu repot membuat media karena siswa terjun langsung dalam praktik. f)

Pembelgjaran menjadi lebih efektif. g) Ketiga aspek kognitif, afektif dan



psikomotor dapat tercapal.

Dari paparan di atas dapat dismpulkan bahwa pembelgjaran berlangsung
dengan berpusat pada siswa. Dimana siswa akan lebih aktif dikelas dengan
melemparkan pertanyaan dan menjawab pertanyaan dan guru hanya berperan
sebagai fadlitator dan pembimbing proses pembegaran. Oleh karena itu terkait
dengan permasalahan yang ditemukan pada SD menenai kekurangan dalam
keterampilan menulis siswa, maka pada pendlitian ini peneliti berkeinginan
memodifikas Showball Throwing dengan menggunakan bantuan media gambar.

Berdasarkan uraian di atas kiranya perlu diadakan pendlitian sebagai upaya
untuk meningkatkan hasil belgjar dari pembelgjaran bahasa Indonesia. Mengingat
banyaknya masalah dan materi yang ada serta keterbatasan dari penditi, maka
penelitit membatas masalah dan memilih judul “Pengaruh Metode
Pembelajaran Snowball Throwing Berbantuan Media Gambar Terhadap
Kemampuan Menulis Teks Eksplanas Siswa KelasV SD Negeri 22 Salongge

Kabupaten Enrekang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang permasalahan tersebut maka
diperoleh permasalahan, yaitu bagaimana pengaruh metode pembelgaran
Showball Throwing berbantuan media gambar terhadap kemampuan menulis teks

eksplanas siswakelasV SD Negeri 22 Salongge kabupaten Enrekang?

. Tujuan Pendlitian

Tujuan yang ingin dicapa daam penditian ini adaah untuk
mendeskripsikan pengaruh penggunaan metode pembel garan Showball Throwing
berbantuan media gambar terhadap kemampuan menulis teks eksplanas siswa

kelasV SD Negeri 22 Salongge K abupaten Enrekang.



D. Manfaat Penditian

Manfaat penelitian ini, dihargpkan memberikan manfaat dan memberikan

manfaat dan memberikan kontribus teoretis maupun praktis.

Adapun manfaat penelitian ini sebaga berikut:

1. Manfaat Teoretis

2

a)

b)

Sebagai bahan referens dadam upaya mengembangkan model
pembel g aran Showball Throwing terhadap hasil belgar menulis padamata
pelgaran bahasa Indonesia siswa kelas V. SD Negeri 22 Sadongge
Kabupaten Enrekang.

Sebagai  bahan untuk memperluas pengetahuan penditi  daam

mempersiapkan diri sebaga calon tenaga pendidik yang profesional.

Manfaat Praktis

Manfaat praktis penelitian bagi sSiswa, guru, dan penéliti lain sebagai

berikut:

a)

b)

Bagi Guru

Sebagal masukan dan inovas bagi guru ddam memilih mode
pembelgaran efektif dan efisien dalam setiap pembel g aran.
Bagi Murid

Dengan menggunakan modd pembelgaran Showball Throwing,
diharapkan dapat meningkatkan motivas belgar siswa dan memberi
suasana yang menyenangkan sehingga dapat memperoleh hasil belgar
yang baik dan juga diharapkan dapat mempermudah dalam pembelgaran
menulis teks eksplanas menggunakan model pembelgaran yang

menyenangkan dan media pembelgjaran yang menarik.



©)

d)

Bagi Sekolah
Hasl pendlitian ini diharapkan dapat memberi inspirasi bagi

sekolah untuk membuat rencana pengembangan mode pembelgaran
sehingga dapat menunjang tercapainya target kurikulum dan daya serap
siswayang diharapkan.
Bagi Pendlitian
1) Hasil penditian ini sebagai acuan dalam penulisan proposal
2) Untuk memenuhi sdah satu syarat memperoleh gelar sarjana

pendidikan di Universitas Muhammadiyah Makassar program strata

satu Pendidikan Guru Sekolah Dasar.



BAB II

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Belgar dan Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah Dasar
a) Pengertian Belgjar

Belgar addah kegiatan individu memperoleh pengetahuan,
perilaku dan keterampilan dengan cara mengelola bahan gar. Para ahli
psikologis dan guru-guru pada umumnya memandang belgar sebagai
kel akuan yang berubah, pandangan ini memisahkan pengertian tegasantara
pengertian proses belgar dengan kegiatan yang semata-mata bersifat
hapalan (Komara, 2014).

Menurut Gagne (dalam Suprijono, 2009:2) belgar adalah
“perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui
aktivitas. Perubahan disposis tersebut bukan diperoleh langsung dari
proses pertumbuhan seseorang secara alamiah”. Selanjutnya menurut
Rohayani (dalam Suardi, 2012:9) belajar adalah “perubahan perilaku
sebagal hasil pengalaman, dan perubahan perilaku disebabkan oleh proses
menjadi matangnya seseorang serta tidak bersifat temporer”. Sedangkan
Cronbach (daam Suprijono, 2009) Mendefiniskan belgar sebagai
“perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman”. Berdasarkan uraian di
atas, maka belgjar dapat diartikan sebagal proses perubahan tingkah laku
individu secara keseluruhan baik dari segi pengetahuan, keterampilan,
kecakapan, sikap dan kebiasaan sebagai akibat dari pengaaman interaks
antaraindividu dengan individua maupun dengan lingkungannya.

Mencermati teori-teori yang telah dijelaskan para pakar maka bisa

10
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diberikan sebuah pandangan bahwa belgar merupakan suatu proses
perubahan kepribadian seseorang dimana perubahan tersebut dalam bentuk
peningkatan kualitas perilaku, seperti peningkatan pengetahuan,
keterampilan, daya pikir, pemahaman, sikap dan berbagai kemampuan
lainnya.
b) Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

Bahasa Indonesia berfungs sebaga lambang kebanggaan
kebangsaan, identitas nasional, alat perhubungan antar warga dan dat
penyatuan berbagai suku bangsa, (Rahim, Thamrin Paelori, 2013:10).
Bahasa adalah satu diantara sgumlah kebutuhan pokok manusia sehari-
hari, betapa pentingnya bahasa sebagai adat komunikas yang primer yang
dapat dirasakan oleh setigp pengguna bahasa, (Junus dan Fatimah Junus,
2012:1). Mengingat fungs yang diemban oleh bahasa Indonesia sangat
banyak, maka kita perlu mengadakan pembinaan dan pengembangan
terhadap bahasa Indonesia sehingga peserta didik dapat berbahasa
Indonesia yang baik dan benar. Menurut Arifin (1986:1) bahasa Indonesia
yang bak adalah bahasa yang digunakan sesua dengan norma
kemasyarakatan yang berlaku sedangkan bahasa indonesia yang benar
adalah bahasa Indonesia yang digunakan sesuai dengan aturan atau kaidah
tata bahasa Indonesia baku. Jadi, dari ketiga pendapat diatas dapat
dismpulkan bahwa bahasa Indonesia sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari karena bahasa sebagai lambag kebanggan bangsa dan identitas
nasiona juga sebagai dat penghubung antar suku bangsa. Sebagai warga
negara |ndonesia harus mampu menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar. Bahasa Indonesia yang baik dan benar adalah bahasa Indonesia
yang digunakan sesuai norma kemasyarakatan yang berlaku dan sesuai

dengan kaidah bahasa Indonesia yang baku. Tanpa adanya pembinaan dan



12

pengembangan tersebut, bahasa Indonesia tidak akan dapat berkembang,

sehinggadikhawatirkan bahasa Indonesiatidak dapat mengembang fungsi-

fungsnya. Salah satu cara dadam melaksanakan pembinaan dan
pengembangan bahasa Indonesia adalah meaui mata pelgaran bahasa

Indonesia di sekolah khususnya di Sekolah Dasar (SD). Pembinaan dan

pengembangan, kemampuan dan keterampilan berbahasayang diupayakan

di sekolah berorientas pada empat jenis keterampilan berbahasa, yaitu

keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca,

dan keterampilan menulis. Berikut adaah penjelasan dari keempat
keterampilan tersebut:

1) Keterampilan menyimak merupakan dasar untuk menguasal sesuatu
bahasa. K eterampilan menyimak menyangkut sikap, ingatan, perseps,
kemampuan membedakan, intelegensi, perhatian, motivas, dan emos
yang harus dilaksanakan secara integral dalam tindakan yang optimal
pada saat penyimakan berlangsung.

2) Keterampilan berbicara merupakan kemampuan mengucapkan bunyi-
bunyi artikulas atau kata-kata untuk mengekpresikan, menyatakan
serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.

3) Keterampilan membaca merupakan keterampilan mengena dan
memahami tulisan dalam bentuk urutan lambang-lambang grafis dan
perubahannya menjadi wicara bermakna dalam bentuk pemahaman
atau pengujaran kata-kata.

4) Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikas secara tidak langsung, tetapi
dengan cara mengungkapkan ide atau gagasan produktif dan ekspresif.

Keempat keterampilan berbahasa di atas berhubungan erat satu

dengan yang lain. Pembel gjaran adal ah proses yang secarakreatif menuntut
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murid melakukan sgumlah kegiatan sehingga murid benar- benar
membangun pengetahuannya secara mandiri dan berkembang pula
kreatifitasnya, (Abidin, 2012: 3).

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual,
sosiad, dan emosiona siswadan merupakan penunjang keberhasilan dalam
mempelgari semua bidang studi. Pembelgaran bahasa diharapkan
membantu siswa mengena dirinya, budayanya, dan budaya orang lain,
mengemukakan gagasan, berpartispas ddam masyarakat yang
menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan
kemampuan andlitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya. Pembelgjaran
bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk
berkomunikasi dengan baik, baik secara lisan maupun tulisan. Di samping
itu, pembelgaran bahasa Indonesia juga diharapkan dapat menumbuhkan
apresias sswa terhadap hasll karya kesastraan manusia Indonesia,
(Munirah,2012:2).

Tujuan Mata Pdlajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

Bahasa memungkinkan manusia untuk saling berkomunikas,
saling berbagi pengalaman, saling belgar dari yang lain, dan untuk
meningkatkan kemampuan intelektual dan kesusastraan. Standar
kompetens mata pelgjaran bahasa Indonesia adalah salah satu program
yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan
berbahasa siswa, serta sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia.
Menurut Munirah (2012:3) tujuan mata pelgaran bahasa Indonesia di
sekolah dasar yaitu:

1) Berkomunikasi secara efektif dan efisen sesua dengan etika yang

berlaku, baik secaralisan maupun tulis.
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2) Mengharga dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa persatuan dan bahasa negara.

3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan
kreatif untuk berbagal tujuan.

4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan emosional dan sosid.

5 Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, memperhaus budi pekerti, sertameningkatkan pengetahuan
dan kemampuan berbahasa.

2. Menulis
a) Pengertian Menulis

Menulis merupakan kegiatan yang kompleks karena melibatkan
unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa yang akan menjadi is tulisan.
Unsur-unsur tersebut akan menghasilkan tulisan yang runtut dan padu.
Agar komunikas lewat lambang tulis berjalan dengan lancar seperti yang
diharapkan, penulis harus mampu menuangkan gagasannya ke daam
bahasa yang tepat, teratur dan lengkap.

Daam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2010:1497), pengertian
menulis adalah melahirkan pikiran atau perasaan (seperti mengarang,
membuat surat) dengan tulisan. Menulis berarti menuangkan ide si penulis
ke dalam bentuk tulisan,sehingga maksud penulis dapat diketahui banyak
orang melaui tulisan yang dituliskan. Kemampuan seseorang dalam
menuangkan idenya ke dalam sebuah tulisan sangatlah berbeda,
dipengaruhi oleh latar belakang penulis. Dengan demikian, mutu atau
kualitas tulisan setigp penulis berbeda pula satu samalain.Namun, satu hal

yang penting bahwaterkait dengan aktivitasmenulis, seorang penulisharus
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memperhatikan kemampuan dan kebutuhan pembacanya.

Menulis didefiniskan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan
(komunikas) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau
medianya. Pesan addlah ig atau muatan yang terkandung dalam tulisan.
Tulisan merupakan sebuahsmbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat
dan disepakati pemakainya. Dengan demikian, dalam komuniks tulis
palimg tidak terdagpat empat unsur yang terlibat: penulis sebagai
penyampal pesaan (penulis), pesan atau is tulisan, sduran atau media
berupa tulisan, dan pembaca sebagai penerima pesan (Suparno dan
Y unus,2007:1.3).

Tarigan (2008:22) menyatakan bahwa menulis ialah menurunkan
atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu
bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat
membaca lambang lambang grafik tersebut kalau mereka memahami
bahasa dan gambaran grafik tersebut. Pada hakikatnya penulis juga
memiliki kekurangan karenaiatidak dapat memperoleh masukan langsung
dari pembaca dan terkadang tidak memperolen masukan sama sekali,
Hermer (dalam Aziez, 2015:174).

Johnson (dalam Sigit, 2013:1-2) menyatakan bahwa “writing is
having ideas, organizing ideas, and communicating ideas” (menulis
adalah menemukan ide, mengorganisas ide dan mengkomunikasikan ide).
Menulis juga diartikan sebagai sebuah kegiatan menemukan ide,
mengorganisasikan juga mengkomunikasikan ide tersebut sehingga dapat
dinikmati oleh oraang lain. Komunikas ide itu tentu sgja bukan secara
lisan, tetapi dengan rangkaian kata-kata sehingga membentuk sebuah

tulisan, (Sigit, 2013:2). Menulis dapat dianggap sebagal suatu proses
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maupun suatu hasil. Menulis merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang untuk menghasilkan sebuah tulisan. Nurgiantoro (2001:298)
menyatakan bahwadilihat dari segi kemampuan berbahasa menulis adalah
aktivitas aktif produktif, yaitu aktivitas menghasilkan bahasa. Sedangkan
pengertian secara umum menulis adal ah aktivitas mengemukakan gagasan
melalui media bahasa.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan
salah satu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk mengungkapkan
pikiran atau gagasan dan untuk menyampaikan pesan (komunikas)
melalui bahasa tulis sebagal aat atau medianya, sehingga mudah untuk
dipahami oleh pembaca. Kemampuan menulis merupakan kemampuan
yang kompleks, yang menuntut seumlah pengetahuan dan keterampilan.
Dalam komunikas tulis paling tidak terdapat empat unsur yang terlibat,
yaitu: penulis, pesan atau is tulisan, saluran atau mediaberupatulisan, dan
pembaca sebagai penerima pesan.

Tujuan Menulis

Pada dasarnya tujuan menulis adalah sebagai alat komunikasi
dalam bentuk tulisan. Setigp jenis tulisan tentunya memiliki tujuan.
Tujuan-tujuan tersebut tentunya sangat beranekaragam. Tarigan (2008:24)
menyatakan bahwa tujuan menulis adalah respons atau jawaban yang
diharapkan oleh penulis akan diperoleh dari pembaca. Tarigan (2008:24)
membagi tujuan menulis dilihat dari penulisnya yang belum
berpengalaman sebagai berikut:

1) Memberitahukan atau mengajar (wacanainformatif)

Seorang penulis dapat menyebarkan informas medui
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3)

4)
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tulisannya seperti wartawan di koran, tabloid, mgaah atau media
massa cetak yang lain. Tulisan yang ada pada media cetak tersebut
seringkai memuat informas tentang kgjadian atau peristiwabaik itu
fakta, data maupun peristiwa termasuk pendapat dan pandangan
terhadap fakta, data dan perisiwa agar pembaca memperoleh
pengetahuan dan pemahaman baru tentang berbagai hal.

Meyakinkan atau mendesak (wacana persuasif)

Medui tulisan seorang penulis dapat mempengaruhi
keyakinan pembacanya dan mengharapkan pembaca dapat
menentukan skap, gpakah menyetujui atau mendukung yang
dikemukakan. Penulis harus mampu membujuk dan meyakinkan
pembaca dengan menggunakan gaya bahasa yang persuasif. Oleh
karenaitu, fungs persuas dari sebuah tulisan akan dapat menghasilkan
apabila penulis mampu menygjikan dengan gaya bahasa yang menarik,
akrab, bersahabat,dan mudah dicerna
Menghibur atau menyenangkan (estetik)

Fungs dan tujuan menghibur daam komunikas, bukan
monopoli media massa, radio, televis, namun media cetak dapat pula
berperan dalam menghibur khalayak pembacanya. Tulisan-tulisan atau
bacaan-bacaan ‘“ringan” yang kaya dengan anekdot, cerita dan
pengalaman lucu bisa pula menjadi bacaan penglipur lara atau untuk
mel epaskan ketegangan setel ah seharian sibuk beraktifitas.
Mengutarakan atau mengekspresikan perasaan dan emos yang berapi-

api (wacana ekspresif)
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Melaui membaca hasil tulisan wawasan pengetahuan
seseorang akan terus bertambah, kecerdasan terus diasah, yang pada
akhirnya akan menentukan perilaku seseorang. Orang-orang yang
berpendidikan misalnya, cenderung lebih terbuka dan penuh tolerang,
lebih menghargal pendapat orang lain, dan tentu sgja cenderung lebih
rasional.

Hugo Hartig (dalam Tarigan 2008:25-26), membagi tujuan
menulis menjadi tujuh bagian sebagai berikut:

a Assigment Purpose (Tujuan Penugasan)

Y aitu menulis yang dilakukan untuk tujuan menyelesaikan
tugas bukan atas kemauan sendiri(misalnya paraa siswayang diberi
tugas merangkum buku atau sekretaris yang ditugaskan membuat
laporan atau notulen rapat).

b. Altruistic Purpose (Tujuan Altruistik)

Tujuan atruistik adalah kunci keterbacaan sesuatu tulisan.
Penulis bertuyjuan untuk menyenangkan para pembaca,
menghindarkan kedukaan para pembaca, ingin mendorong para
pembaca memahami, menghargai perasaan, dan penaarannya.
Ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan lebih
menyenangkan dengan karya seseorang.

c. Persuasive Purpose (Tujuan Persuasif)

Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akan
kebenaran gagasan yang diutarakan oleh seorang penulis.Dengan
membaca tulisan tersebut diharapkan pembaca dapat meyakini dan
mempercaya kebenarannya (misanya menulis poster tentang

bahaya narkoba).
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Informational  Purpose (Tujuan Informasiona, Tujuan
Penerangan)

Tujuan yang bertujuan memberi informasi atau
keterangan/penerangan kepada para pembaca. Informas yang
dituliskan dapat memberikan keterangan/penerangan yang jelas
kepada pembaca sehingga pembaca mendapatkan gambaran
tentang informasi yang dimaksud.

S f-expressive Purpose (Tujuan Pernyataan Diri)

Tulisan yang bertujuan untuk memperkenalkan atau
menyatakan diri seorang pengarang kepada pembaca sehingga
pembaca dapat mengetahui identitas dan latar belakang penulis.
Creative Purpose (Tujuan Kregtif)

Tujuan ini erat berhubungan dengan tujuan pernyataan diri,
tetapi “keinginan kreatif’” disini melebihi pernyataan diri, dan
melibatkan dirinya dengan keinginan mencapai norma artistik atau
seni yang ideal, seni idaman. Tulisan yang bertujuan mencapai
nilai-nilal artistik dan nilai kesenian misalnya novel dan cerpen.
Problem solving purpose (Tujuan Pemecahan Masalah)

Penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi dengan
cara menjelaskan, menjernihkan, menjelgahi serta mendliti secara
cermat pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri agar dapat
dimengerti dan diterima oleh pembaca (misalnya adaah menulis
skrips, tesis, dan karya ilmiah). Depdikbud (daam Sukirno,
2013:4-5) menyatakan bahwa tujuan kegiatan menulis kreetif yaitu
memberikan informas  kepada orang lain aau pembaca,

menceritakan suatu peristiwa, melaporkan sesuatu, mengisahkan
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kejadian, melukiskan tindak tanduk manusia pada sebuah peristiwa
yang menimbulkan daya khayal atau imgjinas pembacanya, dan
menarik suatu maknaa baru diluar apa yang diungkapkan secara
tersurat. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa tujuan
pembelgaran menulis kreatif addah agar (1) Siswa dapat
berkomunikasi dengan diri sendiri dan atau orang lain, (2) siswa
dapat mendokumentasikan hal-hal penting atau mengesankan yang
diperoleh, (3) siswa dapat menyelesailkan masalah yang dihadapi,
dan (4) menyalurkan bakat minat melalui tulisan.

Dari pernyataan tersebut dapat dismpulkan bahwa menulis
harusah mempunyal tujuan yang nyata. Dimana para penulis harus
bisa meyakinkan, memberitahukan, menghibur dan mengekspresikan
emosi.

Semi (2007:14-22) mengatakan bahwa setigp orang yang
hendak menulis tentu mempunyai niat atau maksud dalam hati atau
pikiran apa yaang hendak dicapainya dengan menulis itu. Niat atau
maksud itulah yang dinamakan tujuan menulis. Secara umum, tujuan
orang menulis adalah sebagal berikut:

1. Untuk Menceritakan Sesuatu
Setigp orang memiliki pengalaman hidup, pemikiran,
perasaan, imgjinad, dan intuis yang sebaiknya dikomunikasikan
kepada orang lain dalam bentuk tulisan dengan maksud agar
pembaca ikut merasakan pengaaman atau pengetahuan yang
dialami penulis.
2. Untuk Memberikan Petunjuk atau Pengarahan

Ddam kehidupan sehari-hari, banyak dijumpai tulisan
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yang tujuannya memberi petunjuk atau pengarahan tentang
sesuatu, misalnya cara belgar yang baik, petunjuk cara membuat
kue, dan lain-lain.
3. Untuk Menjelaskan Sesuatu
Setigp orang dapat menulis tulisan yang tujuannya
menjelaskan sesuatu kepada pembaca sehingga pengetahuan
pembaca menjadi bertambah, dan pemahaman pembaca tentang
topik yang disampaikan menjadi lebih baik.
4. Untuk Meyakinkan
Ada kalanya orang menulis untuk meyakinkan orang lain
tentang pendapat atau pandangannya mengenal sesuatu karena
orang sering berbeda pendapat tentang banyak hal. Suatu ketika,
seseorang ingin menggjak orang lain untuk percaya dengan
pandangannya karena dia merasa apa yang dipikirkannya dan
dilakukannya merupakan sesuatu yang benar.
5. Untuk Merangkum
Tujuan menulis semacam ini, umumnya dijumpa pada
kalangan murid sekolah, baik yang beradadi sekolah dasar, sekolah
menengah, maupun para mahasiswa yang berada di perguruan
tinggi. Merangkum tidak hanya dilakukan pada ssat membaca,
tetapi juga pada saat mendengarkan sesuatu misalnya ceramah atau
menulis pengalaman penting yang dialami pada hari itu.

Dari pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa menulis
memiliki tujuan untuk mengekspresikan perasaan, memberi informas,
mempengaruhi  pembaca, memberikan hiburan, dan sebagainya.
Menulis juga dapat memberi arahan, menjelaskan sesuatu,

menceritakan suaatu kejadian/ peristiwva, memberikan informas
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tentang sesuatu disuatu tempat pada suatu waktu, meringkas atau
membuat rangkuman.
Fungs Menulis

D’Angelo (dalam Tarigan 2008:22) menyatakan bahwa pada
prinsipnya fungs utama dari tulisan adalah sebaga dat komunikas yang
tidak langsung. Menulis sangat penting bagi pendidikan karenaparapelgar
akan merasa mudah dan nyaman dalam berpikir secara kritis. Juga dapat
memudahkan kita merasakan dan menikmati  hubungan-hubungan,
memperdalam daya tangkap atau persepsi, memecahkan masalah-masalah
yang dihadapi, menyusun urutan bagi pengalaman. Tulisan membantu kita
menjelaskan pikiran-pikiran kita. Tidak jarang, kita menemui apa yang
sebenarnya kita pikirkan dan rasakan mengenai orang-orang, gagasan-
gagasan, dan keadian-kgjadian yang hanya dalam proses menulis yang
aktual.

Dari uraian di atas, dapat dismpulkan bahwa menulis sangat
bermanfaat, khususnya dalam dunia pendidikan. Menulis dapat
menghasilkan ide-ide baru yang kreetif, menulis dapat dijadikan sebagai
alat evauas dan pemecahan masalah. Dengan menulis, seseorang dapat
menyerap dan memproses informasi lebih banyak sehingga wawasan dan
pengetahuannya akan bertambah. Selain itu kegiatan menulis dapat
menjadi pengalaman yang produktif dan berharga
Faktor-faktor yang Mempengar uhi Kemampuan Menulis

Graves (dalam Suparno dan Y unus, 2007:1.4) menyatakan bahwa
seseorang enggan menulis karenatidak tahu untuk apadiamenulis, merasa
tidak berbakat menulis, dan merasa tidak tahu bagaimana harus menulis.

Ketidaksukaan tak lepas dari pengaruh lingkungan keluarga dan
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masyarakatnya, serta pengalaman menulis atau mengarang di sekolah yang
kurang memotivas dan merangsang minat. Sedangkan berdasarkan
pengamatan di lapangan ada bebergpa faktor yang mempengaruhi
kemampuan menulis seseorang, diantaranya adalah (a) takut untuk
memulal, (b) tidak tahu kapan harus memulai, (c) pengorganisasian, dan
(d) bahasa. Faktor-fakto itulah yang dapat menyebabkan setigp orang
memiliki kemampuan menulis yang berbeda.

Menulis bukan pekerjaan yang sulit melainkan juga tidak mudah.
Untuk memulai menulis, setigp penulis tidak perlu menunggu menjadi
seorang penulis yang terampil. Frekuens latihan menulis akan menjadikan
seseorang terampil dalam bidang tulis-menulis. Tidak ada waktu yang tidak
tepat untuk memulai menulis. Artinya, kapan pun, di mana pun, seseorang
dapat melakukannya. K etakutan akan kegagalan bukanlah penyebab yang
harus dipertahankan.
Syarat-syarat Menulis

K eterampilan dasar dalam menulis, diperlukan pemahaman tentang
hakikat kegiatan menulis yang harus dipunya dan harus dilalui sebelum
dan selama menulis. Tulisan yang baik adalah tulisan yang beris gagasan
atau topik yang mampu menambah pemahaman dan pengetahuan
pembaca. Menurut Semi, (2007:42), syarat untuk menghasilkan tulisan
yang baik dalam menulis sebaiknya menguasai tiga keterampilan dasar,
yaitu:
1) Keterampilan Berbahasa

Menulis merupakan suatu kegiatan memindahkan bahasalisan
ke daam bentuk tulisan dengan menggunakan lambang-lambang

grafem. Oleh sebab itu, tidak mungkin orang akan lancar menulis
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gpabila tidak memiliki keterampilan berbahasa tulis. Keterampilan
berbahasa tulis, pada dasarnya sama dengan keterampilan dengan
berbahasa lisan karena sama-sama berbentuk pencurahan gagasan
dengan menggunakan lambang bahasa. Keterampilan menggunakan
bahasa tulis yang dimaksud adalah pemakaian semua unsur bahasa,
yaitu: gaan, kata, ungkapan, kalimat, dan pengembangan paragraf.
Semuaunsur bahasaini hendaknya digunakan dengan tepat dan efektif,
yang selalu disesuaikan dengan tujuan, is dan latar belakang pembaca.
K eterampilan Penygjian

Keterampilan penygjian adalah keterampilan menyusun
gagasan sehingga kelihatan semuanya kompak dan rapi antara yang
sau bagian dengan bagian yang lain memperlihatkan kaitan atau
hubungan yang harmonis. Pada umumnya penyagjian tulisan dapat
dibagi dua, yaitu cara deduktif dan carainduktif. Cara deduktif artinya
penygjian yang dimula dari penyampaian gagasan pokok kemudian
ulasan dan penjelasan. Sebaliknya, penygian secara induktif
merupakan penygian yang dimulai dari uraian atau penjelasan
kemudian disampaiakan dengan cara yang baik. Cara penygjian tulisan
sangat penting dikuasai. Setiap jenis tulisan harus disampaikan dengan
carayang tepat menurut aturan yang berlaku umum.
K eterampilan Perwgjahan

Keterampilan perwajahan adalah keterampilan menata bentuk
fisik sebuah tulisan sehinggasebuah tulisan tersebut kelihatan rapih dan
indah dipandang mata. Daam keterampilan perwgahan yang harus

diketahui iaah, (1) penataan tifografi, seperti pemakaian huruf yang
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ukurannya lebih besar, huruf miring, kalimat yang digarisbawahi, dan
menata tata muka kulit depan; (2) bagaimana memilih format, ukuran,
dan jenis kertas yang tepat. Kedua hal tersebut sangatlah penting.
Daam menentukan bentuk fisik tulisan yang baik dapat dilakukan
dengan caramelihat atau berpedoman kepada karya tulis seseorang.
f) Tahapan-tahapan Menulis
Menulis adalah suatu proses kreatif yang dilakukan melalui
tahapan yang harus dikerjakan dengan mengerahkan keterampilan, seni,
dan kiat sehingga semuanya berjalan dengan efektif. Kegiatan menulis
diibaratkan sebagal seorang arsitektur yang akan membangun sebuah
gedung. Sebuah sistem kerja yang krestif memerlukan langkah-langkah
yang tersusun secara sstematis. Kegiatan menulis juga memerlukan
tahapan-tahapan tertentu di dalam prosesnya. Tahapan-tahapan menulis
menurut Semi (2007:46) terbagi menjadi tiga, yaitu a) tahap pratulis, b)
tahap penulisan, dan c) tahap penyuntingan. Menurut Elina Syarif,
Zulkarnaini, dan Sumarno (2009:11) tahap-tahap menulisterdiri dari enam
langkah, yaitu: @) draf kasar, b) berbagi, c) perbaikan, d) menyunting, €)
penulisan kembali, f) evaluasi.
Dari pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan mengenai tahap-
tahap dalam menulis yaitu:
1) Tahap Pratulis
Tahap pratulis merupakan tahap paling awal dalam kegiatan
menulis. Tahap ini terletak pada sebelum melakukan penulisan. Di
dalam tahap pratulis terdapat berbagai kegiatan yang dilakukan oleh
penulis. Mulai dari menentukan topik yang akan ditulis. Penulis

mempertimbangkan pemilihan topik dari segi menarik atau tidaknya
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terhadap pembaca
Tahap Pembuatan

Draf yang dimaksud adalah tulisan yang disusun secara kasar.
Pada kegiatan ini penulislebih mengutamakan isi tulisan dari padatata
tulisnya sehingga semua pikiran, gagasan, dan perasaan dapat
dituangkan ke dalam tulisan.
Tahap Revis

Merevis berarti memperbaiki, dapat berupa menambah yang
kurang atau mengurangi yang lebih, menambah informas yang
mendukung, mempertgam perumusan penulisan, mengubah urutan
penulisan pokok-pokok pikiran, menghilangkan informas yang kurang
relevan, dan lain sebagainya. Penulis berusaha untuk menyempurnakan
draf yang telah selesai agar tulisan tetap fokus pada tujuan.
Tahap Penyuntingan

Pada tahap penyuntingan penulis mengulang kembali kegiatan
membaca draf. Tulisan pada draf kasar mash memerlukan beberapa
perubahan. Kegiatan selama tahap penyuntingan adalah mendliti
kembali kesalahan dan kelemahan pada draf kasar dengan melihat
kembali ketepatannya dengan gagasan utama, tujuan penulisan, calon
pembaca, dan kriteria penerbitan.
Tahap Publikas

Tahap publikas merupakan tahap paling akhir dalam proses
menulis. Dalam tahap ini yang dilakukan adalah mempublikasikan
tulisannya melalui berbagai kemungkinan misanya mengirimkan
kepada penerbit, redaks magalah, dan sebagainya. Dapat pula dengan

berbagi tulisan dengan berbagai pembaca.
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3. Keterampilan Menulisdi Sekolah Dasar

K eterampilan menulis merupakan kemampuan yang paing sulit untuk
dikuasai siswa dibandingkan dengan keterampilan berbahasa yang lain. Selain
itu, pembelgaran keterampilan menulis tampaknya belum menggembirakan.
Masaah yang timbul dalam proses pembelgaran menulis serta kemampuan
sswa dadam menuligmengarang yang belum memada (masih rendah)
sebagaimana uraian tersebut disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu: faktor
Siswa dan faktor strategi pembelgaran yang diterapkan oleh guru. Adapun
faktor yang berasal dari Siswa, antara lain: (1) motivas siswa dalam menulis
sangat minim; (2) konsep atau bahan yang dimiliki siswauntuk dikembangkan
jadi tulisan sangat terbatas; (3) kemampuan siswa menafsirkan fakta untuk
ditulis sangat rendah; (4) kemampuan siswa menuangkan gagasan atau pikiran
ke daam bentuk kalimat-kalimat yang mempunyai kesatuan yang logis dan
padu sertadiikat oleh struktur bahasa. Adapun faktor yang berasal dari luar diri
sswa, antara lain: (1) pokok bahasan menulis tidak memperoleh perhatian
serius dari guru; (2) sarana dan metode atau strategi pembelgjaran menulis
belum efektif; (3) kurangnyahubungan komunikatif antaraguru dan siswvaserta
sswa dengan siswa lainnya sehingga proses interaks menjadi vakum. Hal
tersebut mengisyaratkan bahwa dibutuhkan pembenahan dalam pembelgjaran

menulis (Bahri Aliem, 2016: 94).

Adapun jenisjenis keterampilan di sekolah dasar seperti berikut ini:
a) Menulis Permulaan

Pelgaran menulis awal harus dikuasai pembelgar sekolah dasar
terutama pada awal pelgaran mereka (di kelas 1-kelas 3). Karena itulah
kedudukan pelgaran menulis awa sangatlah penting di sekolah dasar.

Penguasaan (mastery) dari pelgaran menulis awal menjadi salah satu
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faktor penting keberhasilan penguasaan pelgaran. Kemampuan menulis
permulaan tidak jauh berbeda dengan kemampuan membaca permulaan.
Pada tingkat dasar/permulaan, pembelgjaran menulis lebih diorientasikan
pada kemampuan yang bersfat mekanik. Siswa dilatih untuk dapat
menuliskan (mirip dengan kemampuan melukis atau menggambar)
lambang-lambang tulis yang jika dirangkaikan dalam sebuah struktur,
lambang- lambang itu menjadi bermakna. Selanjutnya, dengan
kemampuan dasar ini, secara perlahan-lahan anak-anak digiring pada
kemampuan menuangkan gagasan, pikiran, perasaan, ke dalam bentuk
bahasatulis melalui lambanglambang tulis yang sudah dikuasainya.

Untuk keterampilan menulis di kelas rendah, menetapkan standar
kompetens sebagal berikut: siswa mampu menulis beberapa kalimat yang
dibuat sendiri dengan huruf lepas dan huruf sambung, menulis kalimat
yang diiktekan guru, dan menulis rapi menggunakan huruf sambung.
Standar kompetens ini diturunkan ke dalam tujuh buah kompetens dasar,
yakni:

1) Membiasskan skap menulis yang benar (memegang dan
menggunakan aat tulis)

2) menjiplak dan menebakan

3) menydin

4) menulis permulaan

5) menulis beberapa kalimat dengan huruf sambung

6) menuliskaimat yang didiktekan guru

7) menulis dengan huruf sambung

Tabel 2.1. Hasl| Belajar dan Indikator Keterampilan Menulis
Di KelasRendah
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Hasi| Belajar Indikator
Besikap dengan benar dalam a) Menggerakkan telunjuk untuk
menulis: membuat berbagai bentuk
a) garis putus-putus garisdan lingkaran
b) garislurus b) Memegang alat tulis dan
c) garislengkung menggunakannya dengan
d) lingkaran benar
€) garis pembentuk huruf c) Mewarnai

Menjiplak dan menebalkan:
a) Gambar

Menjiplak dan menebalkan
berbagai bentuk gambear,

b) Lingkaran lingkaran, dan bentuk huruf

¢) Bentuk huruf

Menyalin: Menyalin atau mencontoh huruf,
a) Huruf kata, atau kalimat dari buku atau
b) Kata papan tulis dengan benar

c) Kaimat Menyalin atau mencontoh kalimat
d) Angkaarab dari buku atau papan tulis yang

e) Kalimat atau beberapa kalimat

ditulis guru, dan menuliskannya
pada buku tulisnya

Menulis huruf, kata dan kalimat
sederhana dengan huruf lepas

a) Menulis huruf, kata, dan
kalimat sederhana

b) Menulishuruf, kata, dan
kalimat sederhana dengan
benar dan dapat dibaca orang
lain

c) Membuat label untuk benda-
benda dalam kelas

d) Meengkapi kalimat yang
belum selesal berdasarkn
gambar

€) Menuliskan namadiri, umur,
tempat tinggal

Menulis beberapa kalimat
sederhana (terdiri atas 3-5 kata)
dengan huruf sambung

Menuliskan pikiran dan
pengalaman dengan huruf
sambung dengan rapi yang mudah
dibacaorang lain

Menulis kalimat yang didiktekan
guru menggunakan huruf
sambung dan menuliskannya
dengan benar

Menuliskan pikiran dan
pengalaman dengan huruf
sambung dengan rapi yang mudah
dibacaorang lain

Menulisrapi kalimat dengan
huruf sambung

Menulis kalimat dengan huruf
sambung yang rapi dan dapat
dibacaorang lain

Sumber: Depdikbud. (1991/1992)
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Berdasarkan paduan kompetens dasar, hasil belgjar, dan indikator
pencapaian hasil belgjar seperti yang telah diuraikan di muka, jelas tampak
bahwa sasaran pembelgaran menulis permulaan lebih diarahkan pada
kemampuan menulis secara mekanis.

Menulis Lanjutan

Daam pembelgjaran siswahendaklah diarahkan ke pengembangan
potens diri sendiri. Segala masalah kebahasaan yang perlu dimainkan di
sekolah harudah juga sesual dengan zamannya. Kata, kalimat, paragraf,
bahkan tulisan harus bernuansa kekinian. Sumber bahasa yang digunakan
oleh guru juga harus mengacu ke minat dan hargpan siswa. Dengan
demikian siswa dapat tertarik dengan pembelgaran bahasa Indonesia
Siswa sudah semestinya dapat berpikir, berkreas, dan berkomuikas baik
lisan maupun tulisan dengan bahasa Indonesia secara logis, langsung, dan
lancar. Dengan begitu, suatu saat akan dihasilkan karya-karya besar dari
orang Indonesia dengan bahasa yang mantap. Ha itu tentunya harus
menjadi obses guru bahasa Indonesia. Guru berperan dalam menentukan
pembelgaran bahasa Indonesia. Oleh karena itu, guru dituntut untuk
menguasai bahasa Indonesia dan pembelgjarannya sehingga menjadi mata
pelgaran yang menarik bagi sswa Kemenarikan ini akhirnya membawa
siswa ke tingkat komunikas yang lancar. Komunikas yang didasari oleh
minat yang kuat dari siswa. Guru berperan besar dalam hal itu. Peran
tersebut didasari oleh kekuatan konsep dan kekuatan mengembangkan
srategi  pembelgaran. Daam pembelgaran bahasa, banyak strategi
pembelgaran yang tersedia yang memiliki tujuan seperti:

1) Berkomunikas secara efektif dan efisen sesuai dengan etika yang
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berlaku, baik secaralisan maupun tulis.

2) Mengharga dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa persatuan dan bahasa negara.

3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan
kreatif untuk berbagai tujuan.

4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan emosional dan sosid.

5 Menikmati dan memanfastkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan
dan kemampuan berbahasa.

4. TeksEksplanas
a) Pengertian Teks Eksplanas
Pembelgaran bahasa Indonesa daam kurikulum 2013
diorientasikan pada pembelgaran berbasis teks. Teks dimakna sebagai
satuan bahasa yang mengungkapkan makna secara kontekstual. Mahsun
(2014:1) mengemukakan bahwateks adal ah satuan bahasayang digunakan
sebagal ungkapan suatu kegiatan sosid balk secara lisan maupun tulis
dengan struktur berpikir yang lengkap. Berdasarkan dari hal tersebut dapat
penulis simpulkan bahwa teks merupakan bahasa (baik lisan maupun tulis)
yang terdapat di dalam suatu konteks kultural. Selain itu, teks juga
merupakan unit bahasa yang besar mencakup bentuk dan makna pada
tingkat semantik wacana, gramatikal, leksikal, fonologi, dan grafologi.
Teks Eksplanas merupakan salah satu kgjian pembelgaran yang
ada di kelas V ddam kurikulum 2013. Daam pembelgjaran ini, peserta
didik dituntut untuk dapat mengungkapkan makna dari suatu teks
eksplanas. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), eksplanas

berarti penjelasan atau paparan. Jadi, teks eksplanasi yaitu mengungkapkan
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penjelasan atau paparan terhadap peristiwa yang terjadi. Restuti (2013:85)
menyatakan pengertian teks eksplanas adal ah teks yang menerangkan atau
menjelaskan mengenai proses atau fenomenaaam, budaya dan sosial.

Teks ini disusun dengan struktur yang terdiri atas bagian-bagian
yang memperlihatkan pernyataan umum (pembukaan), deretan penjelas
(ig), dan interpretasi/penutup. Priyanti (2014:82) menyatakan bahwa teks
eksplanas masuk dalam kategori genre faktual yang menghadirkan
informas  atau gagasan dan bertujuan untuk menggambarkan,
menceritakan atau meyakinkan pembaca/penyimak. Sebuah teks berasal
dari pernyataan penulis terkait ,,mengapa“ dan bagaimana“ suatu fenomena
terjadi. Tujuan ditulisnyateks untuk menjel askan proses pembentukan atau
kegiatan yang terkait dengan fenomena-fenomena aam, sosid, ilmu
pengetahuan, atau budaya.

Senada dengan itu, Kosasih (2014:178) menyatakan bahwa dalam
hal ini teks eksplanas (kompleks) dapat disamakan dengan teks naras
prosedural, yakni teks yang 18 menceritakan prosedur atau proses
terjadinya sesuatu. Dengan teks tersebut, pembaca dapat memperoleh
pemahaman mengenal latar belakang terjadinya sesuatu secara jelas dan
logis. Teks eksplanas menggunakan banyak fakta ataupun mengandung
pernyataan-pernyataan yang memiliki hubungan sebab-akibat. Hanya sgja
sebab-akibat ataupun hubungan sebab-akibat itu berupa sekumpulan fakta
yang menurut penulisnya memiliki hubungan kausdlitas dan bukan
pendapat penulis itu sendiri. Berdasarkan pendapat para ahli mengenai
pengertian teks eksplanas adalah teks yang mengurai kan tahap-tahap suatu
proses terjadinya fenomena-fenomena alam, sosa ataupun budaya
berdasarkan prinsip sebab-akibat.

b) Struktur TeksEksplanas
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Dalam teks eksplanas proses terjadinya suatu peristiwa dijabarkan
secara bertahap. Tahapan tersebut disusun dalam struktur teks. Teks
eksplanas dibangun melaui strukturnyayaitu pernyataan umum dan sebab
akibat. Menurut Priyatni (2014:82) menyatakan bahwa teks eksplanasi
memiliki struktur is yaitu judul, pernyataan umum, deretan penjesan, dan
penutup (sSimpulan). Teks eksplanas dibentuk berdasarkan pernyataan
umum, pernyataan tersebut berupa definis fenomena yang dijelaskan
secara beruntun. Sebab-akibat menyatakan sebab dari proses sebelumnya
dan akibat bagian dari proses sdanjutnya. Kosash (2014:180)
menyatakan, teks eksplanasi dibentuk oleh bagianbagian berikut.

1) Indentifikas fenomena, mengindentifikas sesuatu yang akan
diterangkan.

2) Penggambaran rangkaian kejadian, merinci proses kegadiannya yang
revelan dengan fenomena yang diterangkan sebagal pertanyaan atas
baga mana atau mengapa.

3) Eksplanas (review), berupa komentar atau penilaian tentang
konsekues atas kegjadian yang dipaparkan sebelumnya

Berdasarkan uraian di atas penditi smpulkan bahwa teks
eksplanas dibentuk berdasarkan struktur sebagai pengantar penjelasan
suatu fenomena secara rinci yang didasari oleh penyebab dan akibat
kemudian diulas berdasarkan kgadian yang dipaparkan sebelumnya
Struktur teks eksplans menguraikan tahap-tahap suatu proses terjadinya
fenomena-fenomena adam, soda ataupun budaya berdasarkan prinsip
sebab-akibat. saling berkaitan dari  pertanyaan satu  kepertanyaan
selanjutnya, sehingga teks dipaparkan secararinci dan runtun.

¢) Kaidah Kebahasaan Teks Eksplanasi

Fitur kebahasaan yang menandai teks eksplanas tidak jauh berbeda
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dengan fitur ataupun kaidah kebahasaan yang lazim ditemukan dalam teks

prosedur, terutama dalam hal penggunaan kata keterangan waktu dan

konjungsinya. Kosash (2014:192) Teks eksplanas biasanya
menggunakan kata penunjuk keterangan waktu dengan keterangan
bermakna cara

1) Penunjukan keterangan waktu, misalnya beberapa saat, setelah, segera
setelah, pada tanggal, sebelumnya. Di samping itu, kata penunjuk
keterangan yang mungkin digunakan adalah selagi, ketika, ketika itu,
pada masa lalu, bertahuntahun, selama, dalam masa sekarang.

2) Penunjuk keterangan cara, midanya, sangat ketat, dengan tertib dan
tenang, penuh baru, melalui surat kabar, sedikit demi sedikit, sebaik-
baiknya, dengan jalan yang benar.

Teks eksplanas dapat pula ditanda oleh penggunaan konjungs
atau kata penghubung yang bermakna kronologis, seperti kemudian, lau,
setelah itu, pada akhirnya. Adapun berkenaan dengan kata ganti yang
digunakannya, teks eksplanas langsung merujuk pada jenis fenomena
yang dijelaskannya, bukan berupa persona. Kata ganti yang digunakan
untuk fenomenanya itu berupa kata unjuk itu, ini, tersebut dan bukan kata
ganti orang, seperti ia, dia, mereka.

5. KriteriaPenilaian Menulis Teks Eksplanas
Kemendikbud (2013) menentukan beberapa kriteria ddam penelian
teks eksplanas yang terdiri dari lima aspek yaitu id, organisas, kosakata,
penggunaan bahasa, dan mekanik. Setigp aspek memiliki skor berbeda
Berikutnya rubrik penilaian teks eksplanasi.

Tabel 2.2. Penilaian teks Eksplanas
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Aspek

Skor

Kriteria

Is

27-30

Sangat baik-sempurna: menguasai topik,
substantif, pengembangan teks
eksplanasi lengkap, relevan dengan tema
yang dibahas.

22-26

Cukup-baik: cukup menguasai
permasal ahan, cukup memadai,
pengembangan eksplanasi terbatas,
substansi kurang, relevan dengan topik
tetapi kurang terperinci.

17-21

Sedang-cukup penguasaan
permasal ahan, tidak kurang,
pengembangan topik tidak memadai.

1345

Sangat-kurang: tidak menguasai
permasalahan, tidak adasubstansi,
tidak relevan, atau tidak layak dinilai.

Organisas

18-20

Sangat baik-sempurna: ekpresi lancar,
gagasan diungkapkan dengan jelas,
padat, tertata dengan baik, urutan logis,
kohesif

14-17

Cukup-baik: kurang lancar, kurang
terorganisasi tetapi ide utama
ternyatakan, pendukung terbatas, logis
tetapi tidak lengkap.

10-13

Sedang-cukup: tidak lancar, gagasan
kacau atau tidak terkait urutan dan
pengembangan kurang logis.

=0

Sangat-kurang: kurang komunikatif,
tidak terorganisasi, atau tidak layak di
nilai.

K osakata

27-30

Sangat baik-sempurna: penguasaan kata
canggih, pilihan kita dan ungkapan
efektif, menguasai pembentukan kata,
penggunaan register tepat.

22-26

Cukup-baik: penggunaan kata memadai,
pilihan, bentuk, dan penggunaan
kata/ungkapan kadang-

kadang salah, tetapi tidak mengganggu.

17-21

Sedang-cukup: penguasaan kata terbatas,
sering terjadi kesalahan bentuk, pilihan,
dan penggunaan kosakata/ungkapan,
makna membingungkan atau tidak jelas.

13-16

Sangat-kurang: pengetahuan tentang
kosakata, ungkapan, dan pembentukan
kata rendah, tidak layak nilai.
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Penggunaan
Bahasa

18-20 | Sangat baik-sempurna: konstruksi
kompleks dan efektif, terdapat hanya
sedikit kesalahan penggunaan bahasa
(urutan/fungsi kata, artikel, pronominal,

preposis).

14-17 | Cukup-baik: konstruksi sederhana tetapi
efektif, terdapat kesalahan kecil pada
konstruksi kompleks, terjadi sgjumlah
kesalahan penggunaan bahasa
(fungsi/urutan kata, artikel, pronominal,
preposis), tetapi makna cukup jelas.

10-13 | Sedang-cukup: terjadi banyak kesalahan
dalam konstruksi kalimat
tunggarkompleks (sering terjadi
kesalahan pada kalimat negasi,
urutan/fungsi kata, artikel, pronominal,
kalimat fragmen, pelesapan, makna
membingungkan

atau kabur).

7-9 Sangat-kurang: tidak menguasai tata
kalimat, terdapat banyak kesalahan,
tidak komunikatif, tidak layak dinilai.

Mekanik

10 Sangat baik-sempurna:  menguasai
aturan penulisan, terdapat banyak
kesalahan gjaan, tanda baca,
penggunaan huruf kapital, dan penataan
paragraf

6 Cukup-baik: kadang-kadang terjadi
€jaan, tanda baca, penggunaan huruf
kapital ,dan penataan paragraf, tetapi
tidak mengaburkan makna.

4 Sedang-cukup: sering terjadi kesalahan
gjaan, tanda baca, penggunaan huruf
kapital, dan penataan paragraf, tulisan
tangan tidak

jelas, makna membingungkan atau kabur.

2 Sangat-kurang: tidak menguasai aturan
penulisan, terdapat banyak kesalhan
gjaan, tanda baca, penggunaan huruf
kapital, dan penataan paragraf, penulisan
tidak terbaca, tidak layak dinilai.

7-9 | Sangat-kurang: kurang komunikatif,
tidak terorganisasi, atau tidak layak di
nilai.

(Kemendikbud,2013:79-81)

Berdasarkan rubrik penilaian buku guru kurikulum 2013, peneliti
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melakukan modifikas penilaian agar lebih mudah dalam menilai teks
eksplanasi yang dibuat siswa. Kriteria penilaian difokuskan pada
karakteristik teks eksplanasi yaitu struktur teks ekplanasi dan ciri
kebahasaan. Aspek organisasi ditambahkan struktur teks eksplanasi berupa
pernyataan umum, penjelasan dan kesimpulan/penutup. Pada aspek
penggunaan bahasa, peneliti menfokuskan pada penggunaan ciri
kebahasaan teks eksplanasi.

Kriteria penilitian pada aspek isi adalah penguasaan siswa dalam
menulis teks eksplanasi, sesuai dengan tema yang diberikan, kelengkapan
pengembangan teks eksplanasi, dan tulisan relevan dengan tema. Kriteria
penilaian pada aspek organisasi adalah gagasan dapat diungkapkan dengan
jelas, padat, dan tertatabaik. Selainitu, hal terpenting dalam penilaian aspek
organisasi adalah adanya struktur teks eksplanasi yang urut dan logis.

Kriteria penilaian pada aspek kosakata adalah penguasaan siswa
dalam pemilihan kata dan ungkapan yang efektif, pembentukan kata, dan
penggunaan register yang tepat. Kriteria penilaian pada aspek penggunaan
bahasa adalah siswa menggunakan ciri kebahasaan teks eksplanasi dan
kemampuan siswa dalam membuat konstruksi kalimat tunggal/kompleks
yang benar.

. Metode Pembelajaran

Meningkatkan hasil belgar peserta didik, sangat dibutuhkan
kemampuan dari guru untuk mengadakan varias, sdah satunya adaah
bagaimana memilih modelatau metode pembelgaran yang sesua dengan
materi yang akan disampaikan. Metode atau model pembel gjaran adalah salah
satu cara yang dapat digunakan oleh guru untuk berinteraks dengan peserta

didik pada saat pembelgaran berlangsung. Dengan demikian gurutidak hanya
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mentransfer ilmu yang dimilikinya melainkan juga mempertimbangkan aspek
intelegens dan kesiapan belgar peserta didik, sehingga peserta didik tidak
mengalami depres mental seperti kebosanan, mengantuk, bahkan terhadap
mata Pelg aran tersebut. (Lestari Ade Ita, dkk.2023:242)
Salah satu metode yang dapat di gunakan dalam proses pembelgaran
di sekolah dasar yaitu:
a) Metode Snowbal Throwing
Daam pembegaran metode Showball Throwing merupakan
sebuah metode yang dimodifikasi dengan cara murid menulis sebuah
pertanyaan di dalam kertas, kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola
dan dilempar ke atas secara bersamaan dengan perwakilan masing-masing
ketua kelompok. Metode Showball Throwing salah satu modifikas tehnik
bertanya menitik beratkan pada kemampuan membuat pertanyaan yang
dikemas dalam sebuah permainan menarik yaitu saing melempar bola
salju yang beris pertanyaan kepada sesamateman. Menurut Ras Eko 2011
model Showball Throwing merupakan salah satu model pembel gjaran yang
dikembangkan berdasarkan pendekatan kontekstual (CTL). Showball
Throwing yang menurut asal katanya berarti “bola salju” dapat diartikan
sebagal model pembelgaran dengan menggunakan bola pertanyaan dari
kertas yang digulung bulat berbentuk bola kemudian dilemparkan secara
bergiliran diantara sesama kelompok. Kegiatan melempar bola pertanyaan
ini akan membuat kelompok menjadi dinamis, karenakegiatan murid tidak
hanya berpikir, menulis, bertanya, atau bicara. Akan tetapi mereka juga
melakukan aktifitasfisk yaitu menggulung kertas dan melemparkannyake
murid lain. Dengan demikian, tigp anggota kelompok karena pada

gilirannya mereka harus menjawab dari temannya yag terdapat dalam bola



39

kertas.

Showball Throwing melatih murid untuk |ebih tanggap menerima
pesan dari orang lain, dan menyampaikan pesan tersebut kepadatemannya
dalam satu kelompok. Lemparan pertanyaan menggunakan kertas berisi
pertanyaan yang diremas menjadi sebuah bola kertas kemudian
dilemparkan kepada murid lain. siswa yang menerima bola kertas lalu
membukadan menjawab pertanyaannya. Dalam model Snowball Trowing,
guru memberikan kesempatan kepada murid untuk mengembangkan
keterampilan, menyimpulkan isi beritaatauinformasi yang merekaperoleh
dalam konteks nyata dan situas yang kompleks.

Berdasarkan pandangan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
pada model pembelgjaran Showball Throwing murid dibentuk menjadi
beberapa kelompok. Dipilih ketua kelompok yang akan mewakili untuk
menerimatugas dari guru. Kemudian ketua kelompok menjel askan materi
yang disampaikan guru kepadatemannya. Masing-masing murid membuat
pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke
murid lain, kemudian murid menjawab pertanyaan dari bola yang
didapatkan.

Setigp modd pembelgaran pastilah memliki kelebihan maupun
kelemahannya masing-masing. Adapun kelebihan dan kelemahan model
pembelgjaran Showball Throwing adal ah sebagal beikut:

1) Kelebihan model pembelgaran Showball Throwing
Menurut Aris Shoimin (2014, him.176) kelebihan model

Showball Throwing, yaitu:



b)

f)
9)
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Suasana pembelgaran menjadi menyenangkan karena siswa
seperti bermain dengan melempar bola kertas kepada murid lain.
Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan
diberikan pada siswalain.

Membuat siswa sigp dengan berbagai kemungkinan karena siswa
tidak tahu soa yang dibuat temannya seperti apa.

Murid terlibat aktif dalam pembelgaran.

Pendidik tidak terlalu repot membuat media karena siswa terjun
langsung dalam praktik.

Pembelgjaran menjadi lebih efektif

Ketiga aspek kognitif, afektif dan psikomotor dapat tercapai.

Menurut Miftahul Huda (2013, hlm.227) kelebihan dari

Showball Throwing yaitu untuk melatih kesigpan siswa dan saling

memberikan pengetahuan. Dari uraian di atas dapat dis mpulkan bahwa

pembelgaran berlangsung dengan berpusat pada sisva. Dimana sisva

akan lebih aktif dikelas dengan melemparkan ertanyaan dan menjawab

pertanyaan dan guru hanya berperan sebagal fadlitator dan

pembimbing proses pembel g aran.
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2) Kekurangan model pembelgjaran Showball Throwing
Disamping terdapat kelebihan, model Snowball Throwing
juga mempunyai Kekurangan. Aris Shoimin (2014, him.176)
mengemukakan kekurangan dari model pembelgjaran kooperatif
tipe Showball Throwing adalah sebagai berikut:

a) Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami
materi sehingga apa yang dikuasai siswa hanya sedikit. Hal ini
dapat dilihat dari soal yang dibuat siswa biasanya hanya seputar
materi yang sudah dijelaskan atau seperti contoh soal yang telah
diberikan.

b) Ketua Kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik
tentu menjadi penghambat bagi anggota lain untuk memahami
materi sehingga diperlukan waktu yang tidak sedikit untuk
murid mendiskusikan materi pelajaran.

c) Memerlukan waktu yang panjang.

d) Siswayang nakal cenderung untuk berbuat onar.

e) Kelassering kali gaduh karena kelompok dibuat oleh murid.

Menurut Miftahul Huda (2013, him.228) kekurangan dalam
penggunaan model pembel ajaran kooperatif tipe Showball Throwing
ini adalah karena pengetahuan yang diberikan tidak terlalu luas dan
hanya berkisar pada apa yang telah diketahui siswa. Seringkali,
strategi  ini berpotensi mengacaukan suasana daripada
mengefektifkannya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan

pemahaman murid tergantung dari ketua kelompok yang dipilihnya.
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Jka ketua kelompok tidak mampu menyampaikan materi
pembelgjaran dengan baik, maka anggotanya pun akan kesulitan

untuk menjawab pertanyaan yang digukan kelompok lain.

b) Metode Snowball Throwing Berbatuan Media

Showball Throwing ini merupakan tipe pembelgjaran yang lebih
menekankan pada tingkat permainan yang mana siswa akan melepar
sebuah benda (benda yang dianggap aman) dalam proses pembelgjaran.
Kemudian untuk dikaitkan dengan keterampilan menulis maka kita
membutuhkan bantuan media Media yang digunakan dalam
keterampilan ini adalah media berupa gambar sebaga sarana untuk

mengungkapkan ide-ide siswa dalam bentuk tulisan.

7. Langkah-Langkah Metode Snowball Throwing Berbantuan Media

Dalam Menulis

Tabel 2.3 Langkah M etode Snowball Throwing Berbantuan
Media Dalam Menulis

No. L angkah Snowball Media Menulis Teks Eksplanasi
Throwing
1 | a Disgikan Rangsangan | Berdasarkan rangsangan

seperangkat gambar | visual visual kegiatan menulis
yang merupakan dapat dilakukan dengan
sebuah rangkaian cara menyajikan gambar
cerita atau film yang membentuk

b) Buatlah sebuah rangkaian cerita dan siswa
karangan diminta untuk membuat
berdasarkan gamba karangan berdasarkan
telah disediakan. gambar atau film yang

¢) Panjangnyakurang telah diperlihatkan.
lebih satu halaman.

d) Jangan lupa memberi
judul karangan dan
menuliskan nama
setiap siswa sebagai
penulis.

2 | d Disgikan Rangsangan | Dilaksanakan dengan cara

rangsangan suara Suara menygjikan suara yang




yang berupa dapat berbentuk diaog,
ceramah. ceramah, diskus  atau
b) Membuat karangan tanya jawab, bak yang
berdasarkan rekaman berupa rekaman suara
yang telah maupun secara langsung
didengarkan oleh langsung.
siswa.
¢) Panjang karangan
kurang lebih 1
halaman.
d) Jangan lupa memberi
€) judul karangan dan
menuliskan nama.

(Sumber: Nurgiantoro,2001)

B. Kerangka Pikir

Proses pembelgaran dalam Kurikulum 2013 (K-13) terutama
matapelgjaran Bahasa Indonesia utamanya keterampilan menulis di sekolah
dasar selama ini lebih ditekankan kepada penguasaan bahan atau materi yang
sebanyak mungkin, sehingga suasana belgjar bersifat kaku, dan terpusat pada
satu arah serta tidak memberikan kesempatan bagi siswa untuk belgjar lebih
aktif.

Maka disusunlah kerangka pikir untuk memudahkan peneliti. Sebelum
dilakukan menggunakan metode Showball Throwing berbantuan media gambar
dalam pembelgaran pendliti terlebih dahulu melaksanakan Posttest untuk
mengetahui hasil keterampilan menulis cerita murid tanpa menggunakan
metode Snhowball Throwing berbantuan media gambar. Setelah diberikan
Pretest tanpa menggunakan metode Showball Throwing berbantuan media
gambar dalam menulisteks eksplanasi pada murid maka dilihat sampai dimana
kemampuan murid dalam mengembangkan teks eksplanasi.

Pelaksanaan pembelgaran menulis teks eksplanas dengan
menggunakan metode Showball Throwing dapat membuat murid lebih antusias

dalam pembelgaran, siswa lebih mudah untuk menyusun beberapa ketentuan



dalam penulisan teks eksplanasi yang baik dan runtut sesuai dengan penulisan
teks eksplanasi yang benar, suasana pembel gjaran di kelas|ebih menyenangkan.
Penggunaan metode Showball Throwing berbantuan media gambar dalam
pembel gjaran keterampilan menulis teks eksplanasi ini diharapakan siswalebih
termotivasi untuk belgjar sehingga konsep-konsep pembelgaran keterampilan
menulis cerpen menggunakan metode Showball Throwing utamanya dalam
peningkatan keterampilanmenulis siswa dapat tertanam dengan baik dan ini
akan berpengaruh terhadap hasil keterampilan menulis murid. Beberapa hal
yang perlu diperhatikan dalam pembelgjaran teks eksplanasi ini di antaranya,
ISl gagasan, organisasi isi, kosakata dan gjaan.

Setelah itu dilakukan uji tes (Posttest) untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan yang signifikan hasil keterampilan menulis cerita
menggunakan metode Snowball Throwing berbantuan gambar dalam

meningkatkan keterampilan menulis murid dari Pretest dan Posttest.
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| Bahasa Indonesia }<—| Kurikulum 2013 ‘
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1. Pernyataan umum {(Pembuka)
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‘ Teks Eksplanasi }—» 2. Rangkaian penjelas (Isi)
3. Kesimpulan (Penutup)
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‘ Snowball Throwing Berbantuan Media Gambar |
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| [s1 Gagasan | | Organisasi Isi | | Kosa Kata | | Ejaan |
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v

| Posttest |

v
| Analisis |

| Temu.e;;/Hasil |

/\

Berpengaruh | | Tidak Berpengaruh |

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

C. Hasll Penelitian Relavan
Ada beberapa penelitian sebelumnya yang dijadikan referensi bagi
penulis diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Halimah safar (2022) yang berjudul
“Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Melalui Penerapan
Model Somatic Audiotory Visual Intelectual (SAVI) pada Siswa Kelas V
SDN 2 Bonto-Bonto Desa Padang Lampe Kabupaten Pangkep”. Hasil
penelitian ini menujukkan bahwa pelaksanaan Pelaksanaan proses
pembelgjaran menulis teks eksplanasi dengan model Somatic Audiotory

Visual Intelectual (SAVI) dilaksanakan menggunakan tahap-tahap yang
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sesuai dengan model yang di gunakan dan berjalan dengan baik, sesuai
rencana proses pembelgjaran (RPP) dan telah terjadi peningkatan hasil
belajar pada setiap aspek pengamatan proses pembelgaran. Pembelgjaran
menulis teks eksplanasi siswa memperoleh hasil yang baik dengan terjadi
peningkatannilali pada siklus | dengan nilai rata-rata 52.1% meningkat pada
siklus 11 menjadi 83.1% dengan persentase peningkatan sebesar 30.9%.

. Pendlitian yang dilakukan oleh Rossa Ayu Selviana (2020) yang berjudul
“Keefektifan Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi Menggunakan Model
Mind Mapping dan Model Grup Investigation dengan Media Bagan Alir
Berstimulasi Gambar pada PesertaDidik KelasVIII SMP”. Hasi| penelitian
ini menunjukkan hasil uji beda rata-rata diketahui nilai sig (2-tailed) adalah
0,019. Nilai 0,019 < 0,05 berarti Ho ditolak dan Hi diterima. Hal tersebut
menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan. Rata-rata nilai
postest kelas eksperimen 1 model Mind Mapping lebih besar dari nilai rata-
rata eksperimen 2 model group investigation, yaitu 81,86 > 78,11
Kemudian rata-rata pada proses pembelajaran menggunakan model Mind
Mapping adalah 85,2%, sedangkan rata-rata proses pembelgaran
menggunakan model group investigation adalah 75%. Selain itu, nilai rata-
rata sikap kelas eksperimen 1 adalah 3,47, sedangkan rata-rata sikap kelas
eksperimen 2 adalah 3,25. Didapat bahwa hasil belgar murid meningkat
dari Pretest ke posttes dengan penerapan model tersebut.

. Penelitian yang di lakukan oleh Kasmawati (2016) yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelgjaran Showball Throwing Terhadap Hasil Belajar Membaca
Pada Mata Pelgjaran Bahasa Indonesia Murid Kelas V. SDN No. 167
Malewang Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar”.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari persentase hasil belgjar siswa yaitu

sangat rendah 55%, rendah 15%, sedang 20%, tinggi 10% dan sangat tingggi
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berada pada presentase 0,00%. Kemudian pengaruh penerapan model
Showball Throwing terhadap kemampuan berbicaramurid kelasV SDN No.
167 Maewang Kecamatan Polongbangkeng Kabupaten Takalar dapat
dilihat dari perolehan persentase yaitu sangat tinggi 15%, tinggi 30%,
sedang 25%, rendah 10%, dan sangat rendah berada pada presentase 20%.
Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penerapan model kooperatif tipe time token berpengaruh terhadap
kemampuan berbicara setelah diperoleh thiwung = 2,2 dan trape = 1,729 maka
diperoleh thiwung > trape atau 2,2 > 1,729,
Dari ketiga hasil penelitian di atas, peneliti akan mengkaji persamaan
dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
peneliti sekarang. Untuk mempermudah memaparkan persamaan dan

perbedaan tersebut, akan diuraikan padatabel berikut:

Tabel 2.4 Persamaan dan Perbedaan Penelitian ini dengan
Penelitian Terdahulu

Nama Pendliti dan

¥, Persamaan Per bedaan

Judul Pendlitian
Nurul Halimah Safar | 1) Peningkatan 1) Penggunaan model
(2022) yang berjudul keterampilan pembelgjaran
“Peningkatan menulis. 2) Lokas pendlitian
Keterampilan 2) Materi (topik) yang | 3) Jenispenelitian
Menulis Teks diteliti. 4) Hasil Penelitian
Eksplanasi Melalui 3) Subjek Penelitian 5) Instrumen Penelitian
Penerapan Model
Somatic Audiotory

Visual Intelectual
(SAVI) pada Siswa

KelasV SDN 2

Bonto-Bonto Desa

Padang Lampe

Kabupaten Pangkep”.

RossaAyu Selviana | 1) Jenis Penelitian 1) Materi (topik) yang
(2020) yang berjudul | 2) Instrument diteliti
“Keefektifan penelitian 2) Penggunaan Model
Pembelgjaran 3) Penggunaan Media atau metode
Menulis Teks pembelgjaran
Eksplanasi 3) Jenjang pendidikan
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Menggunakan Model 4) Subyek dan lokasi
Mind Mapping dan pendlitian

Model Grup 5) Tujuan yang hendak
Investigation dengan dicapai
MediaBagan Alir 6) Hasil penelitian
Berstimulasi Gambar

pada Peserta Didik

Kelas VIII SMP .

Kasmawati (2016) 1) Jenis pendlitian 1) Materi (topik) yang
yang berjudul 2) Penggunaan Model diteliti

“Pengaruh Model atau metode 2) Lokas penelitian
Pembelgjaran pembelgjaran 3) Tujuan yang hendak
Showball Throwing 3) Subyek penelitian dicapai

Terhadap Hasll 4) Subyek penelitian | 4) Hasil penelitian
Belgar Membaca

Pada Mata Pelgjaran

Bahasa Indonesia

Murid Kelas VSDN

No. 167 Malewang

Kecamatan

Polongbangkeng

Utara Kabupaten

Takalar”.

Berdasarkan tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa persamaan
dan perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan
peneliti pada penelitian ini yakni terletak pada penerapan model pembelgjaran
Showball Throwing dalam pembelgjaran dan juga terletak pada konsep materi,
mata pelgjaran, jenjang pendidikan, tempat yang akan dilakukan penelitian dan
tujuan atau hasil yang akan dicapai, kemudian pada penelitian sebelumnyatidak
berfokus pada penggunaan media sedangakan pada penelitian yang peneliti

lakukan berfokus pada penggunaan media gambar.

. Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir dapat dijadikan hipotesis
bahwa ada pengaruh dalam menerapkan metode pembelgjaran Showball
Throwing terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas V' SD

Negeri 22 Salongge Kabupaten Enrekang.
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Dalam penelitian ini, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:
Tidak terdapat pengaruh dalam menerapkan Metode pembelgaran
Showball Throwing berbantuan media gambar terhadap kemampuan
menulis teks eksplanasi pada siswa kelas V SD Negeri 22 Salongge
Kabupaten Enrekang.

Terdapat pengaruh dalam menerapkan Metode Showball Throwing
berbantuan media gambar terhadap kemampuan menulis teks
eksplanasi pada siswa kelas V. SD Negeri 22 Salongge Kabupaten

Enrekang.
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Penelitian ini merupkan penelitian eksperimen, yaitu jenis Pre-
Experimental Design. Desain ini masih tidak dapat ditentukan karena masih
terdapat variabel luar yang masih berpengaruh terhadap terbentuknya variabel
dependen. Jadi hasil eksperimen ini merupakan variabel dependen tidak hanya
dipengaruhi dari variabel independen. Hal ini dapat terjadi, karenatidak adanya
variabel kontrol dan sampel yang tidak dipilih secara acak. (Sugiyono,

2013:108).

B. Lokas Pendlitian
Dengan penetapan lokasi penelitian merupakan tahap yang sangat
penting dalam melakukan penelitian karena dengan ditepatkanya |okasi
penelitian berarti objek dan tujuan sudah ditetapkan sehingga mempermudah
peneliti. Penelitian ini dilaksanakan setelah penulis selesai seminar proposal
sekitar bulan Agustus - September di SD Negeri 22 Salongge Kabupaten

Enrekang.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populas
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulan

(Sugiyono:2013). Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek yang
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dipelgari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh
subjek itu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid SD Negeri 22
Salongge Kabupaten Enrekang. Populasi penelitian disgikan pada tabel
berikut:

Tabel. 3.1 Jumlah Murid SD Negeri 22 Salongge Kabupaten

Enrekang 2022/2023

No Keas Jumlah Siswa
1. Kelas| 10
2. Kelasl| 15
3. Kelas il 12
4, Kelas IV 13
6. Kelas VI 11

Total 76

Sumber: Absen Umum SD Negeri 22 Salongge Kabupaten Enrekang

2. Sampe
Sampel adalah bagian dari populas yang diharapkan mampu
mewakili populasi. Dalam penelitian ini sampelnya terdiri dari semua
populasi kelas V SD Negeri 22 Salongge Kabupaten Enrekang yang

berjumlah 15 siswa, dengan murid laki-laki 7 orang dan perempuan 8 orang.

D. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yaitu jenis One-Group
Pretest-Posttest Design. Dalam penelitian ini, penulis akan meneliti selama 2
bulan. Dangan penelitian ini, hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat,
karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan
(treatmentt) dan sesudah diberi perlakuan. Adapun desain penelitian ini adalah

sebagai berikut. Desain penelitian
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01 X 02

Sumber: Emazir, 2014

Keterangan:

O1 = Tesawal sebelum diberikan perlakuan (Pretest)

02 = Tesakhir setelah diberikan perlakuan (Posttest)

X

1

2)

3)

4)

5)

= perlakuan yang diberikan
Model eksperimen ini melalui limalangkah yaitu:

Pratindakan

Peneliti dapat merencanakan tahap awa dengan membuat RPP
yang dapat di lakukan dalam proses pembel gjaran.
Perencanaan

Peneliti menyusun langkah-langkah dalam proses pembelgjaran
yang akan dilaksanakan.
Pelaksanaan Tindakan

Peneliti melaksanakan proses pembelgaran dengan langkah-
langkah pembelgjaran yang telah di sediakan.
Observas

Tahapan Obsevas ini peneliti mengamati aktivitas murid dalam
proses pembel g aran berlangsung.
Refleksi

Setelah melakukan observasi peneliti melihat capaian hasil belgjar
murid dalam tahap pertama, yang mana pada tahap pertama masih belum
menunjukkan hasil yang di inginkan, sehingga memberikan arah bagi

peneliti untuk membuat rencana tindakan pada tahap berikutnya.
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E. Variabel Penelitian Survei
Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian
penelitian. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang diamati, yaitu
variabel X dan variabel Y. Variabel X dalam penelitian ini adalah penerapan
model pembelgaran Showball Throwing sebagai variabel bebas (dependent),
sedangkan variabel Y adalah hasil belgar menulis teks eksplanasi sebagai

variabel terikat (independent).

F. Definisi Operational Variabel

Variabel dalam penelitian ini adalah keadaan murid kelasVV SD Negeri
22 Salongge Kabupaten Enrekang dalam kemampuan menulis teks eksplanasi
dengan metode Showball Throwing. Keadaan belgjar adalah suatu gejala yang
nampak pada siswa SD 22 Salongge yang ditandai dengan adanya hasil belgjar
yang rendah. Metode Snhowball Throwing etimologi berarti bola saju,
sedangkan throwing artinya melempar. Showball Throwing secara keseluruhan
dapat diartikan melempar bola salju. Model pembelgjaran Showball Throwing
‘bola salju bergulir’ merupakan model pembelgaran dengan menggunakan
bola pertanyaan dari kertas yang digulung bulat berbentuk bola kemudian
dilemparkan secara bergiliran diantara sesama anggota kel ompok.

Agar dapat menghindari terjadinya salah penafsiran mengenai variabel
dalam penelitian ini, maka peneliti menperjelas defenisi operasional variabel
yang dimaksud.

1. Model pembelgaran Showball Throwing adalah suatu model pembelgjaran
yang diawali dengan pembentukan kelompok yang diwakili ketua kelompok

untuk mendapat tugas dari guru kemudian masing-masing murid membuat



pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke
murid lain yang masing-masing murid menjawab pertanyaan dari bola yang
diperoleh. (Arahman, 2010: 3).

2. Menulis teks eksplanasi murid yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
nilai yang diperoleh siswa padates awal (Pretest) dan nilai yang diperoleh

siswa pada saat Posttest.

G. Prosedur Pendlitian
1. Tahap Persiapan
Penelitian ini jenis penelitian eksperimen dalam bentuk kelompok.
Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu melakukan penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP). Instrumen yang dijadikan
evaluas dalam penelitian ini adalah instrumen tes objektif dengan
menggunakan gambar. Startegi pembelgaran yang digunakan dalam
eksperimen ini adalah metode pembel gjaran Showball Throwing.
2. Tahapan Pelaksanaan pada K elas Eksperimen
Pembelgjaran yang dilaksanakan pada kelompok eksperimen ini
adalah pembelgjaran dengan menggunakan metode Snowball Throwing.
Dalam pelaksanaan penelitian ini memerlukan beberapa kali pertemuan.
Dimana pel aksanaan pembel g aran pada setiap kelompok eksperiman pada
awalnya dilakukan Pretest dengan memberikan gambar yang berurutan
tampa ada penjelasan. Tes ini dilakukan untuk mengukur tingkat
pengetahuan awa pada murid. Kemudian peneliti  memberikan
pembel gjaran dengan menggunakan metode Showball Throwing.
Evaluas selanjutnya dilaksanakan setelah peneliti menjelasakan

beberapakali pertemuan menggunakan Metode Showball Throwing. Dalam
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test ini masih menggunakan media gambar untuk mengetahuai kemampuan
siswa setelah penggunaan metode pembelgaran Snowball Throwing

tersebut.

H. Instrumen Pendlitian
Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. TesHasl Keterampilan MenulisTeks Eksplanas
Tes hasil belgjar dengan jenis Pretest dan Posttest. Pretest yang
digunakan sebelum penerapan media pembelgaran Showball Throwing,
sedangkan Posttest digunakan setelah murid mengikuti pembelgjaran
dengan penerapan media pembelajaran Snowball Throwing.
2. Lembar Observas Aktivitas Siswa
Lembar Observasi Aktivitas siswa untuk memperoleh data tentang
aktivitas siswa selama menggunakan media pembelgaran Showball
Throwing.
3. Angket Respon Siswaterhadap K eterampilan Menulis Teks Eksplanas
Angket respon siswa untuk mengetahui tanggapan murid selama
pembelgjaran dengan penerapan media pembelgaran Showball Throwing
dan sebelum penerapan media pembelajaran Showball Throwing. Aspek
respon murid menyangkut suasana belajar, minat mengikuti pelajaran

berikutnya, dan cara-cara guru mengajar serta saran-saran.

I. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tes awa dan tes akhir, adapun langkah-langkah pengumpulan data yang akan

dilakukan sebagai berikut:



56

1. Tesawal (Pretest)

Tes awal dilakukan sebelum treatmentt, Pretest dilakukan untuk
mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh murid sebelum digunakan
model pembelagjaran Showball Throwing.

2. Treatmentt (pemberian perlakuan)

Dalam hal ini peneliti menggunakan model pembelajaran Showball
Throwing pada pembelgaran bahasa Indonesia daam menulis teks
eksplanasi

3. Tesakhir (Posttest)
Setelah treatmentt, tindakan selanjutnya adalah Posttest untuk

mengetahui pengaruh penggunaan model pembelgjaran Showball Throwing.

J. TeknisAnalisis Data
1. AnalisisData Statistik Deskriptif

Merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul selama proses penelitian dan bersifat kuantitatif. Adapun
langkah-langkah dalam penyusunan melalui analisis ini adalah sebagai
berikut:
a) Ratarata(Mean)

Tk i
n

X =

b) Persentase (%) nilai rata-rata

n—P=f x100%

Dimana:



P = Angka Persentase
f = frekuens yang dicari persentasenya
n = Banyaknyasampel responden
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Dalam andlisis ini peneliti menetapkan tingkat kemampuan murid

dalam penguasaan materi pelgaran sesual dengan prosedur yang

dicanangkan oleh Depdikbud (2003) yaitu:

Tabel 3.2. Standar Ketuntasan Hasil Belgjar Bahasa Indonesia

Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasl belajar
0-59 Sangat Rendah
60-69 Rendah
70-79 Sedang
80-89 Tinggi
90-100 Sangat Tinggi

2. Analisis Data Statistik |nferensial

Sumber: Depdikbud(2003)

Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan

teknik statistik t (uji t). Dengan tahapan sebagai berikut:

md
>xd
N(N-1)

=

Keterangan:

Md = Mean dari perbedaan Pretest dan Posttest

X1 = hasil belgjar sebelum perlakuan (Pretest)

X2 = hasi| belgar setelah perlakuan (Posttest)

d = devias masing-masing subjek

> X 2d = Jumlah kuadrat deviasi

N = subjek pada sampel

Langkah-langkah dalam penguijian hipotesis adalah sebagai berikut:



a)

b)

Mencari “Md” dengan menggunakan rumus:

md ==
N

K eterangan:

Md = Mean dari perbedaan Pretest dengan Posttest
> =jumlah dari gain (Posttest — Pretest)

N = subjek pada sampel.

Mencari “ Y’ X2d” dengan menggunakan rumus:
2
2t -3~ E

Keterangan :

> X 2d = jumlah kuadrat devias

> d =jumlah dari gain (Posttest-Pretest)

N = subjek pada sampel.

Mentukan thitung dengan menggunakan rumus:

md
*x*d
N(N-1)

el

Keterangan :

Md = Mean dari perbedaan Pretest dan Posttest
X1 = hasil belgjar sebelum perlakuan (Pretest)
X2 = hasi| belgar setelah perlakuan (Posttest)
d = devias masing-masing subjek

> X 2d = Jumlah kuadrat deviasi

N = subjek pada sampel
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d) Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang
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signifikan Kaidah pengujian signifikan: Jikat = Hitung > ttape makaHo
ditolak dan Hi: diterima, berarti penggunaan model pembelajaran
Showball Throwing berpengaruh terhadap hasil belgjar menulis teks
eksplanas pada siswa kelas V SD Negeri 22 Salongge Kabupaten
Enrekang.

Jka thitung < trave Maka Ho diterima, berarti penggunaan model
pembelgjaran Showball Throwing tidak berpengaruh terhadap hasil belgjar
menulis teks eksplanasi pada siswa kelas V. SD Negeri 22 Salongge
Kabupaten Enrekang.Mencari t Tabel menggunakan tabel distribus t
dengan taraf signifikana=0,05dandk =n— 1.

Membuat kesimpulan apakah penggunaan model pembelgaran
Showball Throwing berpengaruh terhadap hasil belgar menulis teks

eksplanasi padasiswakelasV SD Negeri 22 Salongge K abupaten Enrekang.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Penelitian
1. Deskriptif Hasil Belajar (Pretest) Kemampuan Menulis Teks
Eksplanas pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswva Kelas V SD

Negeri 22 Salongge Kabupaten Enrekang Sebelum Diterapkan Model
Pembelajaran Snowball Throwing Berbantuan Media Gambar.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh pendliti di SD
Negeri 22 Salongge Kabupaten Enrekang, dimula pada bulan Juni -
Desember 2023, maka diperolen data-data yang dikumpulkan melalui
instrumen tes sehingga dapat diketahui hasil belgjar siswa berupa nilai dari
kelas V SD Negeri 22 Salongge, Data perolehan skor hasil belgjar siswa
kelas V di SD Negeri 22 Salongge, dapat diketahui sebagai berikut ini

dengan cara mencari Mean (rata-rata) dengan cara nila Pretest melalui

tabel dibawah ini:
Tabel 4.1. Perhitungan Untuk Mencari Mean (rata-rata)
Nilai Pretest

X F X.F
50 1 50
b5 2 110
60 2 120
65 4 260
70 2 140
75 2 150
80 2 160

Jumlah 15 990

(Sumber: Nilai Hasil Pretest Sswa)
Data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari Y f X = 990 sedangkan
nilai dari N sendiri adalah 15. Oleh karena itu, dapat diperoleh nilai rata-

rata (Mean) sebagai berikut:

60
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>k, fxi
n
990
15
=66

X =

Hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil
belajar siswakelasV SD Negeri 22 salongge K abupaten Enrekang, sebelum
penerapan metode kooperatif tipe Showball Throwing, yaitu 66. Adapun
dikategorikan pada pedoman Departemen pendidikan dan kebudayaan
(Depdikbud), maka keterangan siswa dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.2. Tingkat Kemampuan Menulis Pretest

No Skor Kategori Frekuens | Persentase %
i 0-59 Sangat rendah 3 20%
2 | 60-69 Rendah 6 40%
3 | 70-79 Sedang 3 20%
4 | 80-89 Tinggi 3 20%
5 | 90-100 | Sangat tinggi - -
Jumlah 15 100

(Sumber: Hasil Olah data Hal. 65)
Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat
dissmpulkan bahwa hasil belgar murid pada tahap Pretest dengan
menggunakan pedoman tes menulis dikategorikan sangat rendah yaitu
20%, rendah 40%, sedang 20%, dan tinggi 20%. Melihat dari hasil
presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat hasil belgjar sebelum
diterapkan model Showball Throwing berbantuan media gambar tergolong

rendah.

Tabel 4.3. Deskripsi Kemampuan Menulis Pretest




Skor Kategorisasi Frekuensi %
0<x<70 Tidak tuntas 9 60%
70>x<100 Tuntas 6 40%
Jumlah 15 100
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(Sumber: Hasil Olah Data Hal. 66)

Apabila Tabel dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil belgar
murid yang ditentukan oleh peneliti yaitu jikajumlah murid yang mencapai
atau melebihi nila KKM (70) sehingga dapat dismpulkan bahwa
kemampuan menulis siswa Kelas V. SD Negeri 22 Salongge belum
memenuhi kriteria ketuntasan hasil belgar secara klasikal karena siswa
yang tuntas hanya 40%.
. Deskripsi Hasil Belajar (Posttest) Menulis Teks Eksplansi pada Mata
Pelagjaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD Negeri 22 Salongge

Kabupaten Enrekang Setelah diterapkan Model Pembelajaran
Snowball Throwing Ber bantuan Media Gambar .

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas
setelah diberikan perlakuan dalam proses pembelgaran. Perubahan
tersebut berupa kemampuan menulis yang datanya diperoleh setelah
diberikan Posttest. Perubahan tersebut dapat dilihat dari data berikut ini:

Data perolehan skor kemampuan menulis siswakelas V SD Negeri
22 Salongge Kabupaten Enrekang setelah penerapan Model pembelgjaran
Showball Throwing berbantuan media gambar dengan cara mencari Mean
(rata-rata) nilai Posttest melalui 68able dibawah ini:

Tabel 4.4. Perhitungan Untuk Mencari Mean (Rata-Rata)

Nilai Posttest
X F X.F
50 1 50
55 - -
60 - -
65 - -

70 1 70
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75 1 75
80 1 80
85 4 340
90 2 180
95 3 285
100 2 200
Jumlah 15 1280

(Sumber: Nilai Hasil Posttest Sswa)
Data hasil Posttest di atas dapat diketahui bahwa nilai dari Y =1300
dan nilai dari N sendiri adalah 15. Kemudian dapat diperoleh nilai rata-
rata (Mean) sebagai berikut:
S
pae =
n
1280

o
— 85,33

Hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil
belgjar siswakelasVV SD Negeri 22 Salongge Kabupaten Enrekang, setelah
penerapan model pembelgaran Showball Throwing berbantuan media
gambar yaitu 85,33 dari skor ideal 100. Adapun di kategorikan pada
pedoman Departemen pendidikan dan kebudayaan (Depdikbud), maka
keterangan murid dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.5. Tingkat Kemampuan M enulis Posttest

No Skor Kategori Frekuens | Persentase%
1 0-59 | Sangat rendah 1 7%
2 | 60-69 Rendah - -
3 | 70-79 Sedang 2 13%
4 | 80-89 Tinggi 5 33%
5 | 90— 100 | Sangat tinggi 7 A7%

Jumlah 15 100
(Sumber: Hasil Olah Data Hal. 68)

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat
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dismpulkan bahwa hasil belgar siswa pada tahap Posttest dengan
menggunakan pedoman testertulis dikategorikan sangat rendah 7%, rendah
0%, sedang 13%, tinggi 33%, dan sangat tinggi dengan kategori 47%.
Melihat dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat
kemampuan menulist meningkat setelah diterapkan model pembelgaran
Showball Throwing berbantuan media gambar.

Tabel 4.6. Deskriptif Kemampuan Menulis Pada M ata
Pelajaran Bahasa Indonesia

Skor Kategorisas Frekuens %
0<x <70 Tidak tuntas % 7%
7025t Tuntas 14 93%
Jumlah 15 100

(Sumber: Hasil Olah Data Hal. 69)

Apabila Tabel dikaitkan dengan indikator kriteria kemampuan
menulis murid yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah murid yang
mencapal atau melebihi nilai KKM (70) sehinggadapat disimpulkan bahwa
hasil belgjar murid Kelas V SD Negeri 22 Salongge Kabupaten Enrekang
telah memenuhi kriteria ketuntasan kemampuan menulis secara klasikal
karena murid yang tuntas mencapal 93%.

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “Terdapat pengaruh dalam
menerapkan Metode Snhowball Throwing berbantuan media gambar
terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa kelasV SD
Negeri 22 Salongge Kabupaten Enrekang”, maka teknik yang digunakan
untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik inferensial dengan

menggunakan uji-t.

Tabel 4.7 Analisis skor Pretest dan Posttest
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No | KodeSiswa | X1(Pretest) | X2(Posttest) | d=X2-X1| d2

1 | MF 70 95 25 625

2 |H 80 100 20 400

3 |MS 65 85 20 400
4 | JA 65 85 20 400

5 |[MAR 60 80 20 400

6 |FAB 80 100 20 400

7 | KN 55 85 30 900

8 | MI 65 90 25 628

9 |E 50 50 - -
10 |[M N 65 75 10 100
11 |[MS 75 95 20 400
12 | M NA 75 95 20 400
13 | ANPR 70 90 20 400
14 MR 55 70 15 225
15 | A 60 85 25 625

Jumlah 990 1280 290 6303
(Sumber: Nilai Pretest)
Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
a) Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikuit:

b)

c)

e
W
290
A
=19,33

Md

Mencari “ ) X2d” dengan menggunakan rumus:

2
sx'q=3g- "

2
iy
15

_ 6400 34190
15

= 6400 - 5606
=794

Mentukan t Hitung dengan menggunakan rumus:
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md
>x°d
N(N —1)

15
697
15(15-1)
.15

t=

18
~8,33

d) Menentukan trapa

Untuk mencari trae peneliti menggunakan table distribusi t
dengan taraf signifikan 0=5%= 0,05 Karena uji dua pihak (two tails).
dandb=n-1=15-1= 14 makadiperoleh t taba =t (o.ab) = t (0,05,14) =
2,145

Sehingga thitung = 8,33 dan t Tae = 2, 145 maka diperoleh thitung
> trane @tau 8,33 > 2, 145. Sehinggadapat disimpulkan bahwaHo ditolak
dan Ha diterima. Ini berarti bahwaterdapat pengaruh dalam menerapkan
model pembelgaran Showball Throwing berbantuan media gambar
terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi pada murid kela VvV SD

Negeri 22 Salongge Kabupaten Enrekang.

B. Pembahasan
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 22 Salongge
Kabupaten Enrekang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh

penggunaan metode pembelgjaran Showball Throwing berbantuan media
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gambar terhadap kemampuan menulisteks eksplanas siswakelasV SD Negeri
22 Salongge Kabupaten Enrekang. Penelitian ini dilaksanakan dalam tigatahap
meliputi kegiatan awal Pretest, disusul kegiatan perlakuan (treatment) dan juga
kegiatan Posttest. Dalam menanggulangi masalah ditemukan dalam proses
penelitian ini maka peneliti mengajukan salah satu metode pembelgjaran yang
dimodifikasi dengan berbantuan media gambar untuk menyelesaikan
pemahaman teks eksplanasi siswa. Metode pembelgjaran Showball Throwing
berbantuan media gambar memiliki kelebihan Menurut Miftahul Huda (2013,
him.227) kelebihan dari Showball Throwing ini, yaitu untuk melatih kesiapan
siswa dan saling memberikan pengetahuan.

Berikut ini disgikan langkah-langkah penelitian dalam mendapatkan
pengaruh penggunaan metode pembelgjaran Showball Throwing berbatuan
media gambar siswakelasV SD Negeri 22 Salongge. Pada pertemuan pertama
peneliti melakukan kegiatan pembentukan kelompok dan menunjuk masing-
masing ketuanya kelompok dengan tujuan mengetahui kemampuan siswa
dalam menyelesaikan teks eksplanasi. Yang mana instrumen penelitian ini
berupalembar kertas Pretest. Pembel gjaran pada pertemuan pertamaini kurang
memuaskan dan suasana kelas selama proses pembel gjaran berlangsung kurang
kondusif

Kemudian setelah melakukan Pretest, di pertemuan selanjutnya
melakukan perlakukan (treatmentt) berupa penerapan metode Snhowball
Throwing berbantuan media gambar. Dalam kegiatan treatment ini peneliti
bertindak sebagai observer, guru di sekolah bertindak sebagai penggar. Pada
pertemuan ini peneliti menyampaikan dan menjelaskan materi yang akan di

pelgari, yaitu kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas V. Selanjutnya
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peneliti mengarahkan masing-masing ketua kelompok untuk mengatur anggota
kelompoknya, kemudian ketua kelompok berkumpul untuk mengambil judul
atau tema yang akan dikerjakan dengan cara kertas tersebut dibuat seperti bola
dan dilempar ke atas. Setelah ketua kelompok mendapatkan satu kertas
kemudian kembali ke anggota kelompoknya untuk mendiskusikan tugasnya.

Kemudian di hari terakhir, setelah melakukan perlakukan (treatment) di
hari kedua maka di hari ketiga dilakukan kegiatan yang namanya Posttest.
Kegiatan Posttest ini adalah kegiatan yang mengukur perubahan hasil belgjar
siswa setelah mendapatkan perlakuan (treatmentt) metode Showball Throwing
berbantuan media gambar yang mana hasil data menunjukkan bahwa hasil
belgjar pesertadidik ini di awal Pretest berkisar rerata 66 setelah mendapatkan
perlakuan (tretment) nilai siswa berubah menjadi rerata 85,33.

Hasll analisis diatas yang menunjukkan adanya pengaruh penerapan
model pembelgjaran Showball Throwing berbantuan media gambar sejalan
dengan hasil observasi yang dilakukan. Berdasarkan hasil observas terdapat
perubahan pada siswa yaitu pada awal kegiatan pembelgaran ada beberapa
siswa yang belum mampu dalam membuat teks terutama teks eksplanasi. Hal
ini dapat dilihat pada pertemuan pertama siswa yang mampu dalam menulis
atau Menyusun sebuah teks hanya beberapa orang sgja, sedangkan pada
pertemuan terakhir murid mampu berlomba-lomba untuk tampil di depan
menyampaikan hasil kerja siswa . Pada awal pertemuan, hanya sedikit siswa
yang aktif mengikuti pembelgjaran. Akan tetapi sgjalan dengan diterapkannya
metode pembelgjaran Showball Throwing berbantuan media gambar siswa

mulai aktif pada setiap pertemuan.
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Hasil observasi menunjukkan banyaknya jumlah siswa yang menjawab
pada saat digjukan pertanyaan dan murid yang mengajukan diri untuk
melakukan kegiatan pembelgjaran. Murid juga mulai aktif dan percaya diri
untuk menyampaikan perasaan dan pendapatnya setelah di terapkan metode
pembelgaran Showball Throwing berbantuan media gambar ini.

Proses pembelgjaran yang menyenangkan membuat siswa tidak lagi
keluar masuk pada saat pembelgjaran berlangsung dan tidak lagi merasa bosan
ataupun tertekan ketika mengikuti proses pembelgjaran di kelas. Serta siswa
mempunyai kesempatan untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya dalam
menuangkan ide atau gagasan pada setiap paragraf. Pembelgjaran dalam
menggali ide atau gagasan didalam pikiran dalam menulis teks eksplanas
penting karena gagasan merupakan pokok dari pengembangan paragraf.

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensid dengan menggunakan
rumus uji t, dapat diketahui bahwa nilai t nitung Sebesar 8,33. Dengan frekuensi
(db) sebesar 15 - 1 = 14 padataraf signifikansi 5% diperoleh tibe =2, 145. Oleh
karena thitung > tiapel pada taraf signifikansi 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak
dan hipotesis alternative (Ha) diterimayang berarti bahwa ada pengaruh dalam
menerapkan metode pembelgjaran Showball Throwing berbantuan media
gambar terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa kelas V SD
Negeri 22 Salongge Kabupaten Enrekang.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial
yang diperoleh serta hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh dalam menerapkan model pembelgaran Showball
Throwing berbantuan media gambar terhadap kemampuan menulis siswa kelas

V SD Negeri 22 Salongge Kabupaten Enrekang.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Perencanaan pembelgaran menulis teks eksplanas menggunakan
metode pembelgaran Showball Throwing berbantuan media gambar yang
dilakukan mampu terlaksana dan berjalan dengan baik, sesuai dengan bahan
gar teks eksplanasi dan rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP). Pelaksanaan
proses pembelgjaran menulis teks eksplanasi dengan metode Snhowball
Throwing berbantuan media gambar dilaksanakan menggunakan tahap-tahap
yang sesual dengan metode yang di gunakan dan berjalan dengan baik, sesuai
rencana proses pembelgaran (RPP) dan terdapat peningkatan hasil belgjar pada
setigp aspek pengamatan proses pembelgjaran. Pembelgjaran menulis teks
eksplanasi siswa memperoleh hasil yang baik dengan peningkatan nilai pada
Pretest dengan nilal rata- rata 66% meningkat pada Posttest menjadi 85,33%

dengan persentase peningkatan

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan tersebut, peneliti akan
memberikan saran untuk pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan
dengan keterampilan menulis, khususnya pada pembelgjaran teks eksplanasi

adalah sebagai berikut:
1. Kepada tenaga pendidik khususnya guru kelas SD Negeri 22 Salongge
Kabupaten Enrekang dapat menerapkan model pembelgjaran Showball
Throwing berbantuan media gambar terhadap keterampilan menulis

terkhususnya teks eksplanasi agar kegiatan pembelgaran tidak

70
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membosankan, mampu membangkitkan kreatifitas dan meningkatkan
psikomotorik siswa serta memaksimalkan ketgjaman konsentrasi siswaagar
lebih fokus dan mampu memahami pembelgaran dengan baik.

. Kepada siswa hendaknya dapat bersungguh-sungguh saat mengikuti proses
pembelgjaran agar dapat memperoleh nila yang bagus dan agar
memperoleh pengetahuan yang dapat memberikan manfaat bagi dirinya.

. KepadaPendliti, diharapkan mampu mengembangkan metode pembel gjaran
Showball Throwing berbantuan gambar ini dengan menerapkan pada materi
lain untuk mengetahui apakah pada materi lain cocok dengan metode
pembelgjaran ini demi tercapainya tujuan yang diharapkan.

. Kepada calon Peneliti, agar dapat mengembangkan dan memperkuat
metode ini serta memperkuat hasil penelitian ini dengan cara mengkaji

terlebih dahulu dan mampu mengadakan penelitian yang |ebih sukses.



DAFTAR PUSTKA

Arief, Ardha. 2013. Kelemahan dan kelebihan model pembelgjaran kooperatif tipe
Showball Throwing.

Junus, A. M &Andi Fatimah J. 2012. Pembentukan Paragraf Bahasa Indonesia.
Makassar: Badan Penerbit UNM.

Abidin, Yunus. 2012. Pembelgjaran Membaca Berbasis Pendidikan Karakter.
Bandung: Refika Aditama.

Arifin, E. Zaenal. 1986. Berbahasa Indonesialah  dengan  Benar.  Jakarta
PT.Mediyatama Sarana Perkasa.

Aris, Shoimin (2014). 2013. Model Pembelgaran Inovatif dalam Kurikulum.
Y ogyakarta: Ar-ruz Media

Arikunto, Suharsimi. 2011. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Cetakan kesebelas.
Jakarta: Bumi Aksara. Hal.115

Bahri, Aliem. 2016. Peningkatan kemampuan menulis teks eksposis dengan
menggunakan metode cush work. Jurnal konfiks. 3(2):96.

Dimyati & Mujiono.2009. Belgar dan Pembelgaran. Jakartar Rineka
Cipta.Cet.5:27. Depdikbud. (1995/1996). Petunjuk Pelaksanaan Penilaian
Di Sekolah Dasar. Jakarta: Direktorat Dikdasmen.

Huda, Miftahul. 2013. Model-Model Pengajaran dan Pembelgaran. Y ogyakarta:
Pustaka Pelgjar.

Hasanah, Nurul. 2021. Kontruksi Penelitian Penulis Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesiadi Tingkat SMP Negeri Se-Kecamatan Marpoyan Damai. Skripsi
Pekanbaru. FKIP Riau Pekanbaru.

Hidayatun, Nuriya. 2021. Kesulitan Analitik Keterampilan Menulis Peserta Didik
Sekolah Dasar. Universitas Hamzanwadi .FK1P.

Junus, A.M & Andi Fatimah J. 2012. Pembentukan Paragraf Bahasa Indonesia.
Badan Penerbit Unm: Makassar.

Kasmawati. 2016. Pengaruh Model Pembelgjaran Showball Throwing Terhadap
Hasil Belgar Membaca Pada M ata Pel g aran Bahasa IndonesiaMurid Kelas
V SDN No. 167 Maewangi Kec. Palongbangkeng Utara Kabupaten
Takalar. Skripsi Makassar. FKIP Unismuh Makassar.

Kosasih, E. (2014). Strategi Belgjar dan Pembelgaran Implementasi Kurikulum
2013. Bandung: Y rama Widya.

Kosasih, E. 2020. 22 Jenis Teks Eksplanasi dalam Pembel ajaran Bahasa Indonesia
di Sd/MI. Bandung: Penerbit Y rama Widya.

72



73

Lawatri, vivel wigaf, Dkk. 2021. Analisis Tulisan teks Eksplanasi Peserta didik
KelasV Sekolah Dasar. Vol 8 (4).

Lestari, AyuPuji. 2014. Meningkatkan Hasil Belgjar Murid Dalam Pembelgjaran
PKn Melalui Penerapan Pembelgaran Kooperatif Model Showball
Throwing di Kelas IV SD Inpres Pagandongan |. Skripsi Makassar. FKIP
Unismuh Makassar.

Lestari. Ade Ita, dkk. 2023. Pengaruh Penggunaan Botol Cerdas Berbantuan
Talking Stick Terhadap Hasil Belgar Siswa Kelas IV SD Inpres 12/79
Arasoe Kecamatan Cina Kabupaten Bone. Jurnal Pendidikan Khasanah: 1
(3) : 242.

Mansur. (2014). Implementasi Pendidikan Karakter Di Satuan Pendidikan. Artikel
LPML: Sulawes Selatan.

Marito, Obora.2017. Konsep Dasar Dan Strategi Pembelgjaran Menulis Dikelas
Tinggi Berbasis Karakter. Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Kusuma Negara.Jakarta.

Maslakhah, Umi. 2020. Anadisis Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa
Kelas IV SDN Il Kedungpendaringan Kecamatan Kepanjen/ Umi
Maslakhah. Diploma Thesis. Unuversitas Negeri Malang.

Mijianti, Yerry. 2018. Penyempurnaan Ejaan Bahasa Indonesia. Volume 3, No. 1.

Munirah, dkk. 2019. Pengaruh penggunaan media gambar seri terhadap
keterampilan menulis cerita dongeng siswa kelas 3 SD. Jurnal kajian
pendiikan dasar. 4(2): 732.

Nurseha Gazali, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Kendari: Istana
Profesonal 2005), cet. Ke-1, h. 8

Priyanti, Endah Tri. 2014. Desain Pembelgaran Bahasa Indonesia dalam
Kurikulum 2013. Jakarta: Bumi Aksara

Priyanto, sadam, Dkk. 2020. Meningkatkan K eterampilan Menulis Teks Eksplanasi
Melalui Teks Berita Menggunakan metode STAD Pada Siswa Kelas VI E
SD Muhammadiyah Karangkajeng. FKIP.

Rahim, ThamrinPagl ori. 2013. Seluk Beluk Bahasadan Sastralndonesia. Surakarta:
Romis Aisy.

Restuti. (2013). Mandiri Bahasa Indonesia. Jakarta: Erlangga.

Santi Y unus, Penerapan Model Showball Throwing Dalam Membaca Teks Pada
Siswakelas 1l SDN 3 Tapa Kabupaten Bone Bolango, Gorontalo 2014, h.
20.

Sari, Else Puspita, Dkk. 2020. Kesulitan Menulis Teks Eksplanasi SiswaKelas VI
SMP Negeri 14 Kota Bengkulu. Jurnal Ilmiah Korpus. Vol. 4(3), 2020.



74

Safitri, Khairunnisa Putri. 2019. Pengembangan Buku Pengayaan Menyusun Teks
Eksplanas Bermuatan pendidikan Pengurangan Resiko bencana Untuk
Peserta Didik SMP. Skripsi. Universitas Negeri Semarang.

Semi, M, Atar. 2007. Dasar-Dasar Keterampilan Menulis. Bandung: Angkasa.

Setiawan, Dadan. 2019. Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Dan Penguasaan
Pembelgjaran RADEC. Article Metrics. Vol 9, 2.

Siti  Nurkhoriyah Pelatun, Penerapan Motede Showball Throwing Dalam
Peningkatan Keterampilan Berbicara Pada Siswa Kelas 11l Ml
Pembengunan UIN Jakarta, Jakarta 2014, h. 11.

Sigit. 2013. Teknik Menulis puisi. Jakarta. Graha llmu.

Suparno, dan Yunus Muhammad. 2007. Keterampilan Dasar Menulis. Jakarta:
Universitas Terbuka.

Sukirno, Sadono. 2013. Makro Ekonomi, Teori Pengantar. Penerbit PT. Raa
Grafindo Persada, Jakarta.

Suardi. 2012. Pengantar Pendidikan. Jakarta barat: PT. Indeks.

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D. Jakarta: Alfabeta.

Susanto, Ahmad. 2013. Teori Belgardan Pembelgarandi Sekolah
Dasar.Jakarta:K encana Prenada M edia Group.

Tarigan, H.G. 2008. Menulis Sebagal Suatu Keterampilan Berbahasa. Bandung:
Angkasa Bandung.

Wulandari, N.D.T.U, Dkk. 2018. Penerapan Metode Pembelgjaran |mprove Untuk
Meningkatkan Aktifitas dan Prestasi Belgjar Matematika Siswa Kelas VI1I-
3 Laboratorium Uniksha Singaragja.
http://ardhaphys.blogspot.com/2016/05/ model pembel ajaran-
snowballthrowing. Vol.7(1). Diakses pada hari Jumat, 28 Juli 2018, Jam
23.59.



http://ardhaphys.blogspot.com/2016/05/%20model%20pembelajaran-snowballthrowing.%20Vol.7(1).%20Diakses%20pada%20hari%20Jumat,%2028%20Juli%202018,%20Jam%2023.59.
http://ardhaphys.blogspot.com/2016/05/%20model%20pembelajaran-snowballthrowing.%20Vol.7(1).%20Diakses%20pada%20hari%20Jumat,%2028%20Juli%202018,%20Jam%2023.59.
http://ardhaphys.blogspot.com/2016/05/%20model%20pembelajaran-snowballthrowing.%20Vol.7(1).%20Diakses%20pada%20hari%20Jumat,%2028%20Juli%202018,%20Jam%2023.59.

LAMPIRAN

75



76

Lampiran 1. RPP Tematik Tema 6 KelasV Sekolah Dasar
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan UPT SD Negeri 22 Salongge
Kelas/ Semester 5/2

Tema Panas dan Perpindahanya (Tema 6)
Sub Tema 1 suhu dan kalor

Muatan Terpadu Bahasa Indonesia

Alokas waktu 8 x 35 (4x Pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI (K1)

Kl
1
Kl
2

Menerima, menjalankan dan menghargai garan agama yang
dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangganya.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasaingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

Menyagjikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) BAHASA INDONESIA

NO

KOMPETENSI DASAR (KD)

INDIKATOR

1

6.2 Menggali is teks penjelasan
(eksplanasi) ilmiah yang didengar
dan dibaca

6.2.1 Menyebutkan informasi
penting dari teks eksplanasi ilmiah.

7.2 Menyajikan secaralisan, tulis,
dan visual hasil penggalian
informasi dari teks penjelasan
(eksplanasi) ilmiah dengan
menggunakan kosakata baku

dan kalimat efektif

7.2.1 Mempresentasi kan informasi
penting dari teks eksplanasi ilmiah
dengan peta pikiran.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Setelah membaca, siswa mampu mempresentasikan informasi penting
dari teks eksplanasi yang dibaca tentang penemu yang mengubah dunia

dengan peta pikiran yang tepat.
s Karakter siswa yang
diharapkan

Religius
Nasionalis
Mandiri

Gotong Royong
Integritas



D. KEGIATAN

PEMBELAJARAN
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

. Guru memberikan salam dan mengajak
semua murid berdo’a menurut agama dan

keyakinan masing-masing. Religius

. Guru mengecek kesiapan diri dengan
mengis lembar kehadiran dan memeriksa

kerapihan pakaian, posisi dan tempat
duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelgjaran.

. Pembiasaan Membaca 8 menit. Literasi
. Menginformasikan tema yang akan
dibelgjarkan yaitu tentang “Teks eksplanasi”

dan tujuan pembelgjaran.

. Guru menyampaikan tahapan kegiatan

yang meliputi kegiatan mengamati,
menanya, mengeksploras,
mengomunikasikan dan menyimpulkan.
Communication

10 Menit

Kegiatan inti

1. Guru membentuk kelompok secara

acak yang beranggotakan jumlah 5
siswa

. Siswa diminta untuk membaca senyap

tentang teks eksplanasi

. Guru membagi lembar kerja Pretest

kepada setiap kelompok Siswa untuk
mengetahui

kemampuan siswa sebelum guru
menjelaskan di depan kelas dalam
memahami teks eksplanasi

. Siswa menuliskan jawaban pada

lembar kerjayang dibagikan guru dan
menyesuaikan dengan urutan
paragrafnya. Pastikan siswa memahami
bagian-bagian yang ditulis dalam
lembar kerja.

. Siswa menuliskan jawaban pada

lembar kerjayang dibagikan guru dan
menyesuaikan dengan urutan
paragrafnya. Pastikan siswa memahami
bagian-bagian yang ditulis dalam
lembar kerja.

. Siswamenuliskan jawaban pada

lembar kerjayang dibagikan guru dan
menyesuaikan dengan urutan
paragrafnya. Pastikan siswa memahami

50 Menit
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bagian-bagian yang ditulis dalam
lembar kerja.

7. Siswamenuliskan jawaban pada
lembar kerjayang dibagikan guru dan
menyesuaikan dengan urutan
paragrafnya. Pastikan siswa memahami
bagian-bagian yang ditulis dalam
lembar kerja.

8. Guru kembali mengumpulkan lembar
kerjasiswa yang telah diselesaikan.

9. Padatahap ini, guru mulai
memperkenalkan pada murid ciri-ciri
teks eksplanasi dengan metode
Showball Throwing berbantuan media
gambar, dengan menganalisis jawaban
mereka sesuai dengan struktur pada
setiap paragrafnya.

10. Guru memberikan penguatan
TeksEksplanasi, Teks eksplanasi
adalah teks yang menjelaskan tentang
proses terjadinya atau
menguraikan rangkaian peristiwa
terbentuknya suatu fenomena alam
atau peristiwa sosial. Teks
eksplanasi berfungsi untuk
memberikan penjelasan kepada
masyarakat tentang prosesterjadinya
sesuatu yang disusun menurut prinsip
sebab-akibat. Teks eksplanasi terdiri
atas. pernyataan umum (pembukaan),
penjelasan (isi), dan penutup
(kesimpulan). Bagian pernyataan umum
berisi informasi singkat tentang apa
yang akan dibicarakan/diinformasikan.
Bagian penjelasan berisi urutan uraian
tentang proses dari peristiwa yang
terjadi dan dijelaskan secara bertahap
atau berurutan. Sementaraitu, Bagian
penutup merupakan kesimpulan yang
berisi interpretasi/pendapat singkat
penulis tentang topik/proses yang
dijelaskan. Teks Eksplanasi [Imiah.
Teks eksplanasi ilmiah adalah teks
eksplanasi yang menerangkan suatu
proses yang bersifat sains, seperti gejala
alam, terjadinya pelangi, proses arus
listrik, dan sebagainya.

11. Guru berkeliling untuk memastikan




siswa dapat memahami dengan baik.

12. Guru memberikan kesempatan kepada
setiap kelompok untuk bertanya
mengenai materi yang di gjarkan.

13. Siswa mendiskusikan bersama teman
tentang materi yang digjarkan oleh
guru.Communication

14. Setelah melakukan sesi tanya jawab
guru kembali memberikan Pos-ttest
lembar kerja murid untuk
mengetahui adanya pengaruh dalam
pembelgjaran teks eksplanasi dengan
metode Showball Throwing berbantuan
media gambar. Setelah selesai, siswa
mengumulkan lembar kerja kepada guru
untuk dinilai dan bandingkan dengan
lembar kerja siswa
sebelumnya.

Penutup 1. Bersama-sama siswa membuat 10 Menit
kesimpulan / rangkuman hasil belgjar.

2. Guru memberikan apresiasi kepada
siswayang aktif dalam pembel gjaran
berlangsung.

3. Bertanyajawab tentang materi yang
telah dipelgjari (untuk mengetahui hasil
ketercapaian materi)

4. Guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan
pendapatnya tentang pembelag aran yang
telah diikuti.

5. Guru memberikan kalimat-kalimat
motivasi untuk murid sebelum
pembelgjaran di tutup agar siswalebih
bersemangat lagi dalam pembelgjaran
selanjutnya.

6. Mengaak siswa untuk melakukan ice
breaking
sebelum guru menutup kelas

7. Melakukan penilaian hasil belgjar

8. Mengajak semua siswa berdo’a menurut
agama dan keyakinan masing-masing (untuk
mengakhiri kegiatan pembelgjaran) Religius
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. MEDIA PEMBELAJARAN
1.

LCD

2. Mediagambar atau PPT
3.
4. LKPD

Gulungan kertas berisi judul dan paragraf teks eksplanasi

. METODE PEMBELAJARAN
1

Showball Throwing

. SUMBER AJAR

1.

2.

Buku Pedoman Guru Tema : Tokoh dan Penemuan Kelas 6 (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013, Jakartaz Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2018).

Buku Siswa Tema : Tokoh dan Penemuan Kelas 6 (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan K ebudayaan, 2018).

3. Narasumber: guru-guru, staf sekolah, dan pegawai sekolah lainnya
4.

Internet websiteedukasi.com

. REMEDIAL DAN PENGAYAAN

1

Remedial

Jika memiliki waktu, bagi murid yang belum memahami tentang teks
eksplanasi , akan mengulang materi tersebut dengan bimbingan guru.
Pengayaan

Murid mengerjakan kembali tugas dengan membuat teks eksplanasi dengan
mengikuti petunjuk yang diberikan.

PENILAIAN HASIL BELAJAR

1.

Penilaian Sikap

No Nama Siswa Butir Sikap

Keterangan: diis dengan poin A,B atau C

2.

Penilaian Pengetahuan

No Nama Siswa Kriteria Penilaian

Keterangan: Kriteria Penilaian diisi dengan poin A (sangat baik), B (Baik),
C (Kurang) atau PB (Perlu Bimbingan).

3.

Penilaian K eterampilan
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. K eberanian
Vo Nama | BTiones | MEGnGn | T Ui | carspin
Siswa y y Tampil

A/B|C|]A | B|CJA|B|]C]A|B]|C

Keterangan: Penilaian diisi dengan memberikan tanda (v) pada salah satu kolom
A,B atau C.

Salongge, 2023
Mengetahi,
Wali kelas V, Pendliti,
121 |
Misriani, S.Pd Maria Sulfa
NIP. 19930112023212030 NIM.
105401115320
Menyetujui,

Kepala Sekolah UPT SD Negeri22 Salongge

e

\ i

Saipul. $ Pd.. M.Pd.
NIP. 198604242010011009




Penilaian
1. Bahasalndonesia
Diagram siswa menemukan informasi penting dari teks eksplanasi ilmiah
tentang penemuan listrik, diperiksa dengan menggunakan rubrik berikut.

kiteks | Pemyn- Menuliskan fopik | Menuliskon topik | Menuliskan topik | Belum mampi
ekspla- | toan wiamas bacaan wara bacann utema Sacoan renulishan topik
nasi Liamwirn denpan tepat, dengan cukup dengan Kurang Utgma bocean
bepat. fepat. dengan tepat.
Penjeloson | Menuliskon fokta | Menuliskon fakia Menulizkon foktn | Belum mampo
yong mendukung | yung mendukung | yorg mendukung | menuliskon fokin
topik bacaan lizpik bocaan topik bacoon yang mendukung
dengan lengkog dengan cukip dengan kurang tispik bacaan
dan beruniton, kengkop dan ¢iup | lengkop dan dengan kngkap
hieriniban, kiprang beneriten, | dan bennstan.
Kreslim- Pl kan Menuliskon Menuliskaon Belum mampu
piilgn kesimipuion kesimmpiiban umim | kesimpelon umam | menulisken
Ui iz dan dan pendopat don pendagal | kesdmpuiban wmam
pendupat penuliz | penulis dengon penulis dengan don pendogal
dengan tepat.. cubup bepat, kufang tepat. penulis dengan
'y tepot
Peryajian isi feks Menyajikon Menyagkon petn Menyajikon peta Beelurm mompu
dalom peta pikiran petd plkiran pikiran dengoa pikiran dengan mentyajikan
dengan rapd don | cokup raps don kurfopg rop peio pikirnn
Shstemdatis. sisternotis. duin kurandg dengan rapt dan
sistemas. | sistematis,




TEKS EKSPLANASI

Lampiran 2. Lembar kerja siswa

N oL DNBEF

PETUNJUK
PENGGUNAAN

LKPD

Mulailah dengan berdoaterlebih dahulu.

Tulidish identitas anda baik di lembar individua tau pun di lembar kelompok
anda.

Perhatikan lah gambar dan judul yang terdapat di lembar kerja anda.

Kerjakan lah dengan benar untuk individu maupun kelompok.

Perhatikan lah perintah soal dengan baik.

Gunakan lah sumber pendukung lainya baik dari buku, internet dan reverensi
lainnya.

Jika mengalami kesulitan dalam memahami materi dan soal, tanyakan pada
gurul.



LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK
TEKS EKSPLANASI

KELAS )
KODE SISWA :
SEMESTER
MATERI . PRETEST
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FENOMENA ALAM




LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK
TEKS EKSPLANASI

KELAS

KODE SISWA

SEMESTER :

MATERI : PRETEST

FENOMENA ALAM
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LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK
TEKS EKSPLANASI

KELAS ;
KODE SISWA :
SEMESTER
MATERI . PRETEST

FENOMENA SOSIAL
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LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK
TEKS EKSPLANASI

KELAS :
KODE SISWA
SEMESTER
MATERI . PRETEST

88

FENOMENA BUDAYA
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LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK
TEKS EKSPLANASI

KELAS :
KODE SISWA :
SEMESTER
MATERI : POSTTEST

FENOMENA BUDAYA




KELAS

KODE SISWA

SEMESTER
MATERI

TEKS EKSPLANASI

. POSTTEST
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FENOMENA ALAM



KELAS

KODE SISWA

SEMESTER
MATERI

TEKS EKSPLANASI

. POSTTEST
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FENOMENA ALAM
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LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK
TEKS EKSPLANASI

KELAS :
KODE SISWA:
SEMESTER :
MATERI : POSTTEST

92

FENOMENA SOSIAL




Lampiran 3. Penilaian Lembar Kerja Siswa

Aspek Penilaian Pretest dan Posttest

No | Kode Sisva Pretest Posttest Jumlah Skor
1 | MF 70 100 85.00
2 |H 80 95 87.50
3|MS 65 85 75.00
4 | JA 65 85 75.00
5| MAR 60 80 70.00
6 | FAB 80 100 90.00
7 | KN 55 85 70.00
8 | MI 65 90 77.50
9 |E 50 50 50.00
10 | M N 65 hy 70.00
11| MS 75 95 85.00
12 | M NA 5 95 85.00
13| ANPR 70 90 80.00
14| MR 55 70 62.50
15| A 60 85 72.50
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Ak IS

Nilai
No | Kode Siswa Pretest Postiest Rata - Rata | Persentase Nilai
1 | MF 15 27 21 70%
2 |H 20 30 25 83%
3| MS 15 25 20 67%
4 | JA 15 25 20 67%
5 | MAR 15 25 20 67%
6 |FAB 25 30 27,5 92%
7 | KN 12 25 19 63%
8 | MI 13 27 20 67%
9 | E 1 15 13 43%
10 M N 18 22 18,5 62%
11| MS 20 25 2219 75%
12 | M NA 15 28 lma 2%
13| ANPR 18 ! RS 2%
14 MR 18 20 16,5 55%
15| A 14 P23 18,5 62%
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Agpek Organisad
Nilai
No K ode Siswa Pretest Positet Rata - Rata | Persentase Nilai
1 | MF 15 20 17,5 88%
2 |H 19 20 19,5 98%
3|MS 16 16 16 80%
4 | JA 17 16 16,5 83%
5 | MAR 14 14 14 70%
6 | FAB 15 20 17,5 88%
7 |KN 14 20 17 85%
8 [MI 16 18 17 85%
9 |E 15 15 15 5%
10 | M N 16 17 16,5 83%
11| MS 18 20 19 95%
12 | M NA 20 20 20 100%
13| ANPR 18 20 19 95%
14 MR 14 18 16 80%
15| A 15 20 17,5 88%
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Agpek Kosakata
Nilai

No K ode Siswa Pretest Positest Rata - Rata | Persentase Nilai
1 | MF 23 30 26,5 88%
2 |H 27 30 28,5 95%
3| MS 17 26 21,5 72%
4 | JA 18 26 22 73%
5 | MAR 15 22 18,5 62%
6 | FAB 25 30 27,5 92%
7 | KN 14 28 18 60%
8 [MI 19 28 23,5 78
9 |E Tl L} 11 37%
10 | M N 17 20 18,5 62%
11| MS it 30 26 87%
12 | M NA 22 21 24,5 82%
13| ANPR 20 25 22,5 75%
14 MR 15 17 16 53%
15| A 16 25 20,5 68%
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Agpek Kerapian
Nilai
No | Kode Siswa Pretest Positest Rata - Rata | Persentase Nilai
1| MF 17 18 17,5 88%
2 | H 14 20 17 85%
3| MS 17 18 17,5 88%
4 | JA 15 18 16.5 83%
5 MAR 16 19 17,5 88%
6 FAB 15 20 17,5 88%
7 | KN 14 18 16 80%
8 [MI i/ 1l 17 85%
9 | E 11 <L’ 13 55%
10 | M N I 16 16,5 83%
11| MS 15 20 kaih 88%
12 | M NA 18 20 19 90%
13| ANPR 14 20 17 85%
14 | MR e 15 14 70%
15| A 15 17 16 80%




Agpek Penilaian Pretest dan Podtest

No | Kode Siswa Pretest Posttest Per sentase (%)
Peningkatan

1 | MF 70 95 25%

2 |H 80 100 20%
3|MS 65 85 20%

4 | JA 65 85 20%

5 | MAR 60 80 20%

6 | FAB 80 100 20%

7 |KN 55 85 30%

8 |MI 65 0 25%

9 |E 50 50 -

10 | M N 65 75 10%

11| MS 75 95 20%

12 | M NA o 95 20%

13| ANPR 70 90 20%

14| MR bY 70 15%

15| A 60 85 25%

98



99

LMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK
TEKS EKSPLANASI

KODE SISWA: /
MATERL  : Teks Ekspanag
SOAL : PRE-TEST

FENOMENA BUDAYA
3 ’L& -

ATV e -
Tar \‘&Cdk- Mcr\JPﬂkﬂ n Sewn dary Xre C\‘sd""a; Vd\ﬂj ‘O?'ﬂ 39 ! dar

li» Toart&knt  tny Yvbalw a KansTald hi gulvicca Fr'cj'\_
pU\aV 2 duddls | penag=ar samb il aewyevUte ac T Cak
AN 2

meng kgl < d A
&‘mﬂ“ﬂ " +er'r"/‘f‘/ 56(#0‘ a

e KB diewgan (0272

AN BT ) - - ot rttvay
A-AnA : Bon sy dl(‘l{»qm"\ berder Sar
Tarian - £rads (o

ba\oj\av\' Leard < A = 3
N | T, o+ ad e e

SaNﬁ"‘ i kccq\g TA L —‘J\)g_ﬂ

9IAN L

Al eonad

AT -

Sct
mv\%mmg s

Tary kecax
pvat  dawv: lograied
s cpvat’ ber!
7 wewnyad!

Y"‘V‘j VAL ALY & %du‘y

\ wdahain  Yeraedn e ber PR
<<\ .

[on  pev@rinYa waeU buat
awer @ (e tantc Utald
gquan gty LY

Liciptaran  SE BEga IS e

spnfval .

dengant

rivn ‘
Bk bydaya bal!



100




101

—————

LMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK
TEKS EKSPLANASI

KELAS L g cv>
KODE Siswa: ™ MNa
SEMESTER : 2
MATERT Jers grstianag
SOAL | PRE-TEST

AT A A o 0L Sy ot smerfcas He youq
o R Sl A T L TRk oy - SCEATEL e e | Seboi
s Eempas  Flagaa
lea's;ﬁﬂ"ﬂ-‘ ISR AW AAD Y Dy b T 30 2 A o - oAl
kivas BRI TS E eert) EeleT It Sus | Seeaiicau, dan TENe o L o
Aktar P layee  meo, Mascage aspen YETIO)

peonomt s Seledap-, ¢
Yaisu  WeuSivg | saraalonsa | B erut L Pervudonean e FOERO Y

Lea i fe

SetarghMin  EFewivabine o  AAcie A erioan o
ALV LI

kews s iman Hlikte k'M\ NN Srtiug - o

.-.'.'._.,.) A cad
DTV saaes  doien BErSYume  dCuan, O Yors  daanivel

&\ﬁ o) = o A A
¥ Fomdan lerye Yany Malin diy SSmonean  Sen

‘QMU Vasue WAELAY KWindar! lf!'l—ul[hu,\nu.



102

[ ™) wﬁ u’-yw Yo me
e Yier oMt bmr\ vy
o ey m«u eryf

X ‘::"Pg LV W Nty g
e, "




QSN
LMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK
TEKS EXSPLANASI

KELAS G e

KODE SISswa: M ¥

SEMESTER > 3 <
MATERT [erws  Bwiriaio)
S0AL POST. TEST

FENOMENA ALAM

.

HuIae
s e Alale LdasiAn amp 42041 Lolare  wiasal,

b ) MUWo m, teriad; i i 1% Bemighnyq r Yudae
Jurvh. Lqm 1aasin
WUl Rl demPat  $Er A emrtiam mda  Bawwaa darl Flumr

Marg  RARl VA Mreabengs WA Harlmarxs el HU
hoioh DR AP Herirdiconel s FLsiy. Wiaw, rrre I\
' deiin

KarQV\o. eroeuiyren l‘“,\jln e regan Awr sinys
Yerswon pletr Gerawan Udara.
A Mulewanm: Axow HERad  Jbea ol dicisar Yo

Sewr vy e, durvna latln 00T hujn .

103



104

e I ————————

LMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK
TEKS EKSPLANAST

KELAS : LINMA

KODE stswa: MV

MATERT - T<ks ERsp AN )
S50AL : POST-TEST

NOLEL TawlsGr

G)"amf‘“ oplalih el ddowin Jarentn YAy Mawial Sc g
Je endciran LCantae berbiewdn di-Kiaran K anrar. 94

In) bmsva 44 e oja - ket Cnhmi g™ A -ria

| - vl b POV oo g
Pcr}':‘_"‘? 4 ErJaAnvia o= <ctarl Al Wik
@ arav Ha))"\l’d““!\-# Igaf\}Ak wigwippq e * *~--}t [#
Airl sast lekTEdd (Bid J3q Reayelar mas<

vt Y ArT 93 AN
okl banysk Parkir 5< e e AN
OA-anh hQ A.opéb m‘f‘?"’ﬁsl e AR & PRy
3

¢7 SCV‘qv < ran “ e VAR eerer N ‘J\.’(’g,‘ 159
A A Eere <39 y "9yt
&‘fjn *l‘—rﬁw W\:V\.)\J'CIL <l r 33 r
Aengan wasyars = 9

Jakviaw 4agr JMaaw v 3



105




106

e —

LMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK
TEKS EKSPLANASI

KELAS g Dimes

KODE SISwA: M5
SEMESTER | &

MATERI t T=es  @egryans)
SOAL t ROST-TEST

Hudn
M“ ““ *"‘h a0 et -‘;',‘J Aeyeat 5“"""ﬂ ot A

bomms  Perizenya
Hurvn  daw)

e 4 Cad, @ Bngt 1M DOV MMwA Air o
14 ey

Wiﬁi aaPat FEPIMAL Wmrtine Sda  Sauae el T

hard war! VA\-\D BAr Gl iy "I - Frer], aen  dar] 1)
hoyeat  dagat | feviadi . Cinr) - Ty ik vrriadl
Kar ena  berketrirmn beagan beremn A It P

Ferbawes alc\n Gemwow vdam

LA “thoh Asan eriod) = har digray  Faal

S\ vy g Hurtia ek O\ by .



Lampiran 4. Lembar Penilaian Hasil Belgjar

a. Penilaian Sikap

b.

No Kode Siswa Butir Sikap
1 M A
2 H A
3 MS A
4 JA B
5 MAR B
6 FAB A
7 K N A
8 M I A
9 E A
10 |[MN B
11 |MS A
12 |[MNA A
13 |ANPR A
14 |[MR B
15 |A B

Keterangan: diisi dengan poin A,B atau C

Penilaian Pengetahuan

No

Nama Siswa

Kriteria Penilaian

B C

PB

MS

JA

MAR

FAB

KN

M I

> > > > > B> P

O| 0 N| O g | W N|

E

=
o

M N

=
=

MS

=
N

MNA

>

=
w

ANPR

'_\
o

MR

15

A

A

Keterangan: Kriteria Penilaian diisi dengan poin A (sangat baik), B

(Baik), C (Kurang) atau PB (Perlu Bimbingan).
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c. Penilaian Keterampilan
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Menjawab | Mengungkapkan Keberanian :
, Untuk Kerapian
No NamaSiswa| Pertanyaan Pertanyaan )
Tampil
Al B|C| A B C|A| B|C| A B|IC
1 |M B B A A
2 |H A A A A
3 |MS C B A
4 (JA C C|A
5 MAR C C B
6 [FAB A A A A
7 |KN B © B B
8 MI A B A A
9 |E [ C C|A
10 |[M N C (5 C B
11 [MS A A A A
12 MNA A A A
13 |ANPR A A A
14 MR G (e C
15 |A B G C

Keterangan: Penilaian diisi dengan memberikan tanda (v') pada
salah satu kolom A,B atau C.
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Lampiran 5. Angket motifas belajar bahasa Indonesia

Anghet Maotifasi Belajar Bahasa Indonesin

Nawma ™

Kebas/Semester iV Loma) S 2(0ve)

No. Absen

Sekolah t SD Meger) 2% Salege

Di bawah ini terdapat pertanyaga-pertany san. Anda difarapkan memilih satab san

jawaban sesual keadanaei dengan miembeis wnds < ° pads kolom vang
tersedu.

Keterangun:

Sis= Nlnm Tidak Sesuai ﬂmn "mmm

TS = Tidak Sesuni dengan Pernyatian
C8 = Cukup Sesus deogay Pemmyataan
8 = Sesuai dengan Pemy st
S8 = Sangat Sesual dengnn Pernyatiin
o — | i for g s
I i }‘s’si% 8 S |ss f
I [ Saya lebih scnang menomon TV dard | o r l
pada belajr tndonesia ! | N
2 0's vdak  suka membacse  buky | N ‘
o hahasa Indonesin | L T VR - L
T Sava  belajar  bahass  Indonesia
beberapa hari sebelum  matemariva >
terjadwal i =
1 [ Sayn lebih adka bermain darl pada ., I ‘
belajur hahusa Inbonesin L F | _1
s | Saya berkenan membenkan nsuban =
samt diskusi hahasa Indonessy . . —
6 | Saya sctiap ham scmaigat belajar ' S
bahasa Indopesia. ) ]
7 Saya lchih  senang mengobes!
danpada  mendengurku W . .
femman sast diskusi bahass lodopesia |




Sly. kbih Q[ka (hm m anl |
Kelompok_berdiskusi mengerjakan
m”ﬂlhlnb&gag]womm

Saya mendenfarkan dengan sungauh-

sungeuh penjelasan gur tentang
bahasa Indonesia

\'0 Suya sering mengantuk keiks gury

menjelaskan materi bahasa Indonesin

Saya sering lupa mengumpulkan |
tugzas bahasa [ndonesia

12 [Saya tidsk menunds  untk

| menegrjukan Dehash Indonesia
rm mw!%h inu bk

- W m :

Wﬁmmmwa s (0

7Pl sy i g s i

hacian babss Indoncsio . tidak ./

sa3t ulangan bakass Tndonesia akbir

ho—
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Anghet Motifasi Belajar Bahasa Indonesia

Nama 1€

Kelaa/Semester 15 Pl 6N

Na. Abson a2

e "SDULL Jealomi CTE

Di bawah ini terdagat portanysan-pertanyaan. Anda dibarspkan memitih salah s
jawnban sesuni kesdsanmu dengan memberi tanda v pada kolom yang




Kelompoke berdiskusi mengerakan
soal latihan bahasa Indonesia

9 | Saya mendenfarkan der e
S e

bahasa Indonesin
10T Saya sering. mengantuk ketika gury
menjelaskan materi bahasa ladonesia
1| Saya serng lupa mengumpulkan
tugas bahasa Indonesia |
12 ] Saya tidak T untek
mencgriakan ahiat [ixdonesia
13 | Saya bertan n},'
tiidak
Y- }
: [
|‘.'
5
L e
i \ SR
=
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o *w*s,##'WW;
-l

ik 3 '.‘:".’_ g 43
TR
i




B[ Siva ebih ukadiam pads sl | l
kelompok  berdiskusi mengerakan v’
|| soal latihan bahasa Indonesia ,
9 | Sava mendenfarkan dengin sungguh- .
sungeuh  penelasan  gurn tentang v’
bahasa Indonesia IS |/
101 Saya seting menganidk hetika i
mengelaskan materi bahasi 1ndonesia
I Says sering lupa encagmnpulkan
| tugas hahasa Indoncsin” |
12

Saya sk enids unigk-
4 o ,.(---,;._l,_ LT

A 4N

TF Dk pae- sk ool S

sulit kebih baik menconiah teian

|1

md@. akan

19 | Bq

20

mendapatkaa uita 100
saat ulangan bahusa frdonesia skhir

semester
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Anghet Matifast Relajar Bahasa Indanesia

Nama C RN |
e iep WEGAS 27 SalenGE
Di bawals ind terdapus -] yasn. Arsda dilaraphan memilih salab seu
juwaban sesuni K . taode “¢ *pada’ koloms ‘yaug:
tersedia.
& B ; |
F 0
.':-"-" i F =
m T el -V‘..- E.
——._ ; l'" - 3{'5_-:-) ss’-—w
[} I I F‘- :
5
[ ’ » L!V
St maaiaon a7
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Sava lebih ki diam pada ol
kelompok  berdiskus: mengetfakan
soal latihan hahasa Indonesia

Sava menderarkan dengan sungyeul)-
sungguh  pengelasan  pure tentang
buhasa Indonesia

Suya sering mengantuk ketika gury

mernelaskan mater| bahasa Indooesia
e pulkin
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Lampiran 6. Lembar observas keterlaksanaan metode pembelajaran
Snowball Throwing ber batuan media gambar

Lembar Observasi Keterlaksanaun Metode Pembelajuran Soow ball
Throwing Berbatuan Modia Gambar

Nams Sekotah 1 SD Negeri 22 Salengpe
Pertemuun i

Kelaw/ Semester  + V/ 2 ( Gensp)

Hari/ Tangga! : Rabu! 06 Desember 2023
Fokus Pembelajaran : Bahasa Indoncsia
Observer £ Miseiani, S.Pd

Petuntuk:
1. Obverver duduk  didudam Kelas schinggz dupat  mongami  prow
. peanbelajanen yang berlangsung wnpa mengarang Jadany e pemmbels iz o
2. Memperhatikan aktifites siswa sefama pembelsjeran berlaneang dicde

helas,
3. mm () puada Lokoont s g sesoal dengun hosl penguniate

~ Tabap Aktivites Uong I Hasil penpamatan
Pembelyacun T el e
© | Pendubmloan | Guru mcmh:n rd-iu.m dca R v
) - Guru mengAlnen siws - — ' R
| Gruru members o1 ::imup\ L::xu.h
sisws
O Werabericl voaiiivas kopediy g
siswa terkuilt  maten  yurg  akan Va
| _§ shpehgari | | B S R
m Curu et yurn paskan Bjuan _
pembelyjaran kepadawiows v
Craru menyampatkun cakupun mater
dam kegtatan penshelajaran yang akue ,
dilaksunakan
* Guru | oxmbunty SiGWS | 1
| mengorganisssihon  fsgss  bolates |
yang Dohwbangan  dengant  tehs v
| chaplarasi |
(mm membenitabukun hu.un dani |
whs chsplannss kepads sswa dengun v
| penazyman




| Sebelum menjawab pertanyaan, siwa
dibag:  werdebih - dahulu menpad o
beberapa kelompok
Guru  memberikan  gambar  yvung T
berkaitan dengan matert vang ahan o ‘ Vs
ajarkan. Kemudian menjelashin o
pengerjaan L KPD
Curu berkeliling memgamati sswa A
berdiskus sambal memostifis s 4
CGuru meminta shswa .
mempersentasikan hasil diskusinya di
Guru memberikan  pujian kepad
kclompok yang hasil peesentasinyit
bogus serts memberikan semangal Vv
| kepan stiap keloepok N
Guru  melakukan  penilaian - basil J i
belajar han in il '
Penutup Momberikan  kesimpulan  untuk l ' -
pembelajran hari ini Y
Memberikan review pembelajamn _L 7 T
Memberikan apecslasi e ] |
Manberhan wotivasi || [ |
Shoe _éb%
TR T -5 B

. Tidak Baik  (DBuik
2. Cukup hatk 4. sangat Baik

Qsltﬁggc. 06 Desember 2027 |
Ohserver ‘

- Misriani, S.1'd ‘
CNIP 1993301120 23212030
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Lembar Observasi Keterlaksunann Metode Pembelajaran Snowball
Throwing Berbutuan Media Gambar

Numa Sekolah 2 SD Negeri 22 Salongge
Pertemuan N

Kelas/ Semester :V/2( Genap)

Huri/ Tanggal : Kamis/ 07 Desember 2023
Fokus Pembelajaran ; Bahasa Indonesin
Observer : Misriani, S.Pd

Petuntuk:

I Observer duduk  didalam kelas  sehingen  dapat menganiti-. proscs
pembelujaran yang berlangsung tanpa mengurangs jalanya pernbelajar.

2. Memperhatikan aktifitas siswa selama pembelajaran beelangsung didal.m
Kelas

3. Memberikan tanda 1§ pada kolaom vang sesual dengan hasil pengamata

Tahap Aktivits Gure ¥ Hu<il pengamatan
Pembe lyjarn —— W,
Pendahuluan | Gurs memberi salam don don R v

Gure mengabsen siswa e L -J<j> i
Ciuru memberikon 4a;v'c'r-so.."p"=i§~ k;};;.la e, ‘/_ '
 Siswa SRR l )
Guri memberika motiviel kepada “ o '

| siswa  terkait wateri yang  akan |

v
dipélajarl ' |
Kegiatan Inti | Gan menyampaikian 0 n

pembelijarun kepisda siswa . «
[ Guru umnyannixiif;éii cakupan suderi || r |
dan kegiastan pembelajaran ving sikan v
, dilaksaakan e i L N T
[ i Giury membantu SESWY | ‘
mengorpanisasikan  lueas belajar | o ‘ '

[ yang  berhohungan  dengan teks
lckqv{umi
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Gury  memberitohukan  bagian  dan
teks eksplanasi kepada siswa dengan
pertany aan

Sebelum menjawab pertanyaan. siwa
dibagi  terlebih  dahulu menjadi

beberupa kelompok.

Guru  memberikan  gambar  yang
berkaitan dengan materi vang akan di
ajarkan, Kemudian menjelaskan cara
pengerjaan LKPD

.(n-l_\—n—'hcrkn.hlmg mcapm:m SISWH
berdiskusi sambil memostifis siswa
Guru meminta siswu
mempersentasikian hasil disk osinya di

depan kelas

kelompok m sl persentasingg
bagus serts membenkin semanga
kepada setinp helompok A

Guro  melakukan  peniluinn sl
belajar hari ini

l’m

_gembclulm hised ini

Memberiban rev iew pumhslnldmn

Keterangan

Mcmbcnlum mom.m
“Skor

i

Yok AR " KR

L Tidak Baik - (Dsaik

2 Cukup

hailk 4. saneat Baik

| Gura memberikan pujian kcpndnl'

3
Memberikan - kesimpulan untah -~

!

_I

rﬁaﬁgg;a U7 Deseriber 20103
| Crbacryer

| /2,\_/-/

Misrini, S Pd
NP 199330 11202321 20 W
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Lembar Observasi Keterlaksanuan Metode Pembelajaran Snowball
Throwing Berbatuan Media Gambar

Nama Sckolah

Pertemuann

= SD Negerd 22 Salongge
1

Kelas/ Semester : V72 ( Genap)

Hari/ Tanggal

= Jum’'at/ 08 Desember 2023

Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia

Observer

: Misriani, S.Pd

Petuntuk:

1. Observer duduk didalam Kelas sehingga  dapat mengamati
pembelajoran yang berdangsung tanps mengurangi jalanya pembeliparan
2. Memperhatikan aktifitas siswa selama pembelajaron berlangsung Jidalam

kelas.

3. Memberikan tanda () pada kolaom sang sesuus dengan busil pengaootan

Tuhap
Pembelajaran

Aktivitas Guru

o —l:li.b;l i)cn@rﬁxilnn

Pendahuluan

Cinru memberi sal.;m dm dm

b= -

Gruru mcng.ahs-.n K1Swil

Guru memberikan spersepsi kepada
siswa

e t—t—

Guru membenka motivasi kepada
siswa fterkait matenn vang  akon
dipelajari

3

Kegiatan Inti

cksplanuss

Gury  menyampaikan ujuan |

pcmbclmanm hepida siswa

Guru menyampaikan cakupan maten
dan kegiatan pembelajamn vang akan
dilahsanakan

Gury membanty siswa
mengorganisusikan  togas  belujar
vang berhubungan  Jengen  1eks

121



122

Guru memberitahukan bagian  dari
teks cksplanasi kepadu siswa dengan
pertanyaan

Sebelum menjawab pertanyaan, siwi
dibagi  terlebih  dahulu menjadi
beberapn kelompok

Guru memberikan gambar  yang
berkaitan dengan materi yang akan di
ajarkan. Kemudian menjelaskan cara

pengenjoan LKPD

Gurn berkeliling mengamati siswa

berdiskusi sambil mesnostifasi siswa

Giurn meminta SiswaE
mempersentasikan hasil diskusiny  di
depan kelas

Gura memberikin pujian  kepoda
kelompok yang hasil persentasinya
bagus serta memberikan semangat

Guru melakukan  penilaion  hasil

r® Y 1

belajar hari ins Fi
Memberikan  kesimpulan  untuk
pembelajran hari i

Memberikan review pembelajarn

Memberikan aprestast

Memberikan mutivasi

.

Kategori

K

SN
X
SANgar Eane

1, Tiuk Baik 3. Baik

2. Cukupbaik @) sngut Baik

i, S.Pd

S

_Q'

I €

Salongge. 08 Desember 2023
Observer

72

e
| NIP. 199330112023212030
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Lampiran 7. Dokumentasi Kegiatan penelitian

Gambar 1. Pelaksanaan Pretest KelasV

Gambar 2. Proses Pembelajaran di KelasV

Doa
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Gambar 4. Proses pembelajran pada Saat Pelaksanaan perlakuan

(treatmentt)

Gambal 5. Pelaksanaan M etode Snowbal Throwing Berbantuan media

gambar
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Gambar 7. Pelaksanaan Posttest di Kelas V
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MAJELIS PENDIDIKAN TIRGGT FIMPINAN 1955 ) MUOMAMMADIYAR
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAHK MAKASSAR

LAMUILRLA PURELITEAN FERG MG AN AN PR ARIA N AR ALA MV AN AT

L B e L T e T T S f L ) " W) st '
Nomor - 286105 /404 VII/X1/ 1445 /2029 4 Rabusl Alcer 1445
Lamp 1 [sato) Rangkap Propossl 23 Nopembor 2024 M
Hil Fermabosan lzin Penolitian
Nepeda Yeh,

40

Hapak Guberour Prov. Sul-Sel
Cq, Kepala Dims Penamuman Modal & ISP Provian Sulases Selitan

Makassat
2 255 T AN
Berdasarkan suwrat Dekan FJMEM Kugersnn don Umi Pendidikan |ieiwrsitas
Muhammadivah Makassar,. mm l,’v‘u.,'l SEKIPA A DXL/ 14452025 angunl 24
Nopember 2023, meumwmmmum tersebut di bawil i

Nama .m

No.Stambuk 10540 1115320

Falcultas .swmxmmnuuumm

Prianasn. | Mahasiswa

Bermaksud wd«am mlmvpenmwln data dalum stk (oniicin

Skripsl dengan judul -

'rm muﬂ METODE SNOWRALL THROWING DERBANTUAN
MEDIA GAMBAR TERMADAF KEMAMPUAN MENULIS TEKS m_c:rmﬂsl SiswA
KELAS Y SDNEGER] 22 SALONGGE KABUPATEN FNREKANG'

vmmnmn pj@a‘mpmber 023 s/ A e F-m
Sehabungan dengan vk Mm Jhironya Mahastews tersob ot diborilios iin

untuk melakiakan perelitian sesua ketentinan yang herl sk,
mm&n dan hcdmmm dirapkin Jao =< mmllahu siae e

ah, Arier Mulisin, Mre
M 1127761
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FPEMERINTAH PROVING| SULAWESE SELATAN

DINAS PEMNANAMAN MODAL DAN PELAYAMAN TERPADU SATU PINTU
B Elmgpensle Mol Taks (001 1) 849077 Ta @41 8) BTN
Wik | Bl fuEtag e sukelpray oo Firis o plpeodesipen, pos)

Wakanam 230
Howna LA MPTSP02 Kesinila ¥ih.
Lamplizn - i sl Evararks oy
Perhal + lzin pemalitan
ifi=
Tempal

Berdazarkan sural Kelua LPAW UNISMLUH Mekessar Nomor : 206 10500 4110014452023 Lamgegal
23 Mvembar 2023 perhal fersobul diokas, malazisweibanait dbawal ik

Mama : MARIA SULFA H

Momor Fosoi } ADSEDI 115320 Lk

Program Swdi =T Panddhan Guru Sekelsh Dagar
Pakergaant embaga | : Mahag=awa 45-]} W * |
Alarnat ST S AlSuddin, No. 250 Makassar t_ -

WM 51| AW ES SHTR
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dengan judul :
" PENGARUH METODE PEMBELAJARAN SHOWEALL THROWMG BEREANTUAN MEDLY
GAMBAR TERHADAP KEMAMPUAN MENULES TEKS EKSPLANASE MURID KELAS V &0
HEGER1 22 SALONGGE KABUP ATEN ENREKANG ©

Yarg aken dilaksanakan o ; Tol. 30 Movemnber 2027 sid 30 Januan 2604

Sehubungan dengan hal fersebud oatas, peca prinsipnye kami menyefulr sagiatan dimahssd
dengan katenluan yang levdera o Bulakamg sural @in penalian,

De=mikian Sursd Ketarangan ini dibekan agar dperguisakan sebagsimana mesinya.

Dileritkan di Makassar
Fada Tanggal 2% Nowamber 2003

KEFALA DINAZ PENARAMAN MODAL DAN FELATANAN TE A DY
SATL MNTU PROVING] SULSWESE SELATAN

"IiE“ ASRUL SANL 5.H, M.§I,
P:r.-‘-'ﬁ" Pangkat | PEMBINA TINGHAT |
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Pemer B STPTERAM
KETENTUAN PEMEGAMNG LZIN PENELITIAN :

Sebelum dan sesudah melaksanakan kegialan, Kepaca yang bersangkulasn melapor hepada
Bupstrwatkots © g, Kepala Bannsimansds Proy Subeel, apabily kegretan ciaksanakzn g
Kab/Kala

Fenelitian tdak menyimpang dan izin yang dbenan

Mizrfaall sernua peralutan perundarg-urdanoan vang beraku dan mangndabaan adat stadal
webEmpaEl

Monyerahkan 1 (gaby) elepamplar kardeany dan asfieooy kapada Gubamur Sulack 0s ¥ezals
Hadan Perencanaan Pamangunan Penebilian dan Pangembargan Daaah Prov. Suisel

Surat lgin alean dicabuol keenbali dan dinyastakan tidak berlabu Apakls beoyatn pemegang surad
izir el lidak merdanl kaleniuan (ssstul dalas

REGIETRASI ONLIME (XN PENELITLAN DI WEBSITE !
hipslizin-ponelitian suksslproe.go.id
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UNIVEREITAS MITHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILML PENDIDIKAN

BERITA ACRRA
Fads has ini 90 Tanmal i, H briepen

bl |0 Ammrl 200N BNl ARG e,
ks Uneersllas Mahammadyah Makocsar, lelslh libsiusdan s=miner

Froposal Sarps yeng besgudul :

[ oy C 5 4 |

Bhucsd elon o f0 Megert 23 Soloeeme kel Eovskoang
o Mahomisen :
SlombukHid R EREE L e e
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MEA VLES PHSTHERR AN TN PINPUS AN PUSAT SIS M MATHYAL
UNIVERSITAS MUNAMMADIY A MAKASSAR
FAREULTAS KECGLRUAN DAMN TEMU PENDITHMEAN

adillging,

LEMINAK FEEBAIEAN SERMIMAR FEOPFOSAL
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR v S A b b1 19 Yok
b PARULTAS KUGURUAN DAN IEMU P NDIHEAN % issnmiiinne,
PRODIPUNDIKAN GURLES) ROUAT TIAsAIL " v

-k Ay e

PERSETTUUAN PEMIIMBING FROPOSAL

Judud Proposal @ Pesgand Moo Tomi bl an Sarmalull Tleowing Berst om Meda
Cinmbar Terbalap Semampesn Mool Tk Dhsploiasd Marad Kelan
VSDNogen 12 Savoeg o Kabapaes g

Miahasiswa yang berssaghomn ¢

Nama : Muris Swlln

NIM s 801118320

Junssan = ST Perlidiban Gurs Sebolibh Dasar

Fabsbas * Kegueuan don Hmu Pendidiban

Seoclsh diperikas dan diteltl ulsng, sala propaal i tehh musenhi
persyamtan usuk d i ankan,

Makasear, 29 Joi 2023
Pembimbing | Pemhimbasg 1

)

Dr, Aliem Sid., MPd
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UNIVERSITAS MUIAMMADIYAH MAKASSAR o vt Arenin o 54 ke
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILML PENDIDIKAN Vv ssswamasniiina,
PROOL PENDIDIKAN GURE SEKOLAH DASAR 7' Meesmieaad

a LS N

KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL

Niwza Mahaoizws - Maria Sulfa

NIM 10540118530

Jurusan : 81 Peaddiban Guru Sckolah Dasar

Judul Penclitian ¢ Perganad Mewode Pembelgaeas Saowdall Trawing
Rerhantuon Media (aadar Terhadap Karampom Meris
Teks Fasplanl ssna hebes V S0 Negen 22 Saloagge
Kadupanes Cosciaung.

Pesxbimbing < 1 Dr. Aliom Bahe, 5.Pd., M.Pd.
2.8 Rabays, 5.Pd., M.Pd.

— et —

No, HariTanggal Uralun Perbaikas

Cle Nacvnln,
L

Makaxiras dapat mvorgghaei Progesal tho a0l mladadom o rmbigean
ovivival 5 (o) kel low Propvica sdake et Radar pombim iy

Maboroa, 35 juk 2023
Mangesani,
Wt Prodi PGST)

.
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